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ABSTRAK

IMALIS CAHYA SARI. Integrasi Pendidikan Agama Ista Dan Mata
Pelajaran Umum Pada Siswa Kelas X Madrasah AliyalgeN Yogyakarta I.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Isl&akultas Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyaka2@Q9.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa Pehdidilslam merupakan
kebutuhan manusia, sebagai makhluk pedagogis (@i&ad) manusia dilahirkan
dengan membawa potensi yang dapat dididik dan rddgndPendidikan agama
berintegrasi dan bersinkronisasi dengan pendidikemagama. Pendidikan agama
harus berjalan bersama dengan program pendidikaragama agar mempunyai
relevansi terhadap perubahan di masyarakat. Yangjadie permasalahan
penelitian ini adalah pembelajaran Pendidikan Agdsteem dan mata pelajaran
umum pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri &fgyta |, integrasi
pendidikan agama Islam dan mata pelajaran umum giada kelas X Madrasah
Aliyah Negeri Yogyakarta |. Penelitian ini bertujuauntuk memberikan
pemahaman PAIl dan mata pelajaran umum yang tetehinga siswa kelas X
MAN Yogyakarta |, mampu menjaga ajaran dan niléainyang terkandung
dalam Al-Qur'an dan Hadist serta otentisitas kegaasebagai sumber utama
ajaran Islam dan menjadi dasar moral dan etikandalpaya pengembangan
IPTEK dan budaya serta bidang kehidupan. Hasil lgemeini diharapkan dapat
dipergunakan untuk menyempurnakan penyampaian int#ermetode kegiatan
belajar mengajar pada siswa kelas X di MAN Yogy&kar

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatifndan mengambil obyek
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta |. Pengumpulata ddilakukan dengan
mengadakan observasi (pengamatan), interview (weava)) dokumentasi dan
teknik keabsahan data. Analisis data dilakukan a@engelakukan reduksi data,
kategorisasi, sintesisasi dan menyusun hipotesgia. ke

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pembelajaran pada siswa kelas X di
MAN Yogyakarta | terdiri atas tiga mata pelajargmitu: Al-Qur'an-Hadits,
Agidah-akhlak dan Figh. Mata pelajaran tersebubp@abarnya saling terkait dan
melengkapi. Mata pelajaran umum merupakan aspe#igikan yang dominan
dalam peningkatan kemampuan nalar dan analisiasislam mengembangkan
liImu Pengetahuan dan Teknologi dengan nuansa |I2armtegrasi Al-Qur an
Hadits dan mata pelajaran umum menegaskan bahwadkieah PAI sebagai
sumber utama Agama Islam merupakan sumber akidgariab, ibadah,
muamalah, dan akhlak sehingga kajiannya beradaetiaps unsur tersebut.
Integrasi Agidah-Akhlak mempunyai andil yang cukwgsar dalam mendukung
siswa dalam mengkaji dan memanifestasikan aqidédmdaentuk pembiasaan
agar berakhlak terpuji dan menghindari perbuatang ytarcela dalam kehidupan.
Integrasi Figih dalam memberikan motivasi kepadssepa didik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam digplin sehari-hari
sebagai perwujudan hubungan manusia dengan Allah, $&hgan diri manusia
itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya atalipgkungannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yaegara sadar
diberikan dan diajarkan dengan harapan untuk mengatahkan atau
menerapkan ajaran dan nilai-nilai Islam, sebagaantandapat dalam visi, misi,
tujuan dan program kegiatan serta praktik pelaleakapendidikannya.

Islam merupakan syariat Allah SWT yang diturunklagpada umat
manusia di muka bumi agar mereka dapat beribadphdemya. Penanaman
keyakinan terhadap Tuhan hanya bisa dilakukan meglabses pendidikan baik di
rumah, sekolah maupun lingkungan masyarakat. Péadidslam merupakan
kebutuhan manusia, karena sebagai makhluk pedadpegmrlidikan) manusia
dilahirkan dengan membawa potensi yang dapat #ididh mendidik sehingga
mampu menjadi khalifah di muka bumi, serta pendgkuwan pemegang
kebudayaan.

Pendidikan Agama Islam (PAIl) dibakukan sebagai anakegiatan
mendidikan Agama Islam. PAI sebagai mata pelajagimarusnya dinamakan
“Agama Islam”, karena yang diajarkan adalah Agasianh bukan Pendidikan
Agama Islam. Nama kegiatannya atau usaha-usahan dalendidikan agama
Islam disebut sebagai Pendidikan Agama Islam. Kata-pendidikan ini ada

pada dan mengikuti setiap mata pelajaran.@alaal ini PAIl sejajar atau

! Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 130



sekategori dengan pendidikan matematika, pendidigthraga, pendidikan

biologi dan seterusnya. Sedangkan pendidikan Isldalah nama sistem, yaitu
sistem pendidikan yang Islami, yang memiliki komeo+rkomponen yang secara
keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim yhidgalkan. Pendidikan

Islam adalah pendidikan yang teori-teorinya disuardasarkan Al-Qur'an dan
Hadist?

Berbicara mengenai pendidikan agama Islam, makaa tjuannya
haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islaan tidak dibenarkan
melupakan etika sosial atau moralitas sosial. REnan nilai-nilai ini juga dalam
rangka menuai keberhasilan hiduipaganah di dunia bagi anak didik yang
kemudian akan mampu membuahkhasanal di akhirat kelak

Selama ini sudah terdapat berbagai pemikiran dahijakan yang
ditempuh guna meningkatkan kualitas pendidikan agéstam yang diharapkan
dapat memberikan nuansa baru bagi pengembangasmsipendidikan di
Indonesia, dan sekaligus hendak memberikan komsiribalam menjabarkan
makna pendidikan nasional yang berfungsi mengenkaandiemampuan dan
membangun watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan ietldembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang berimanhgatagwa kepada Tuhan

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAI di Sekolah, Madrasahg@®ean Tinggi,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 6.
# Abdul Majid, dkk,Pendidikan Agama Islam., hal. 136



Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimuapalkreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta benagjgwab

Salah satu kelemahan dalam pelaksanaan pendididgama Islam
menurut Soedjatmoko (1976), bahwa pendidikan agzanasaha berintegrasi dan
bersinkronisasi dengan pendidikan non agama. Pi&adidgama tidak boleh dan
tidak dapat berjalan sendiri tetapi harus berjdrsama dan bekerjasama dengan
program-program pendidikan non agama kalau ia imgempunyai relevansi
terhadap perubahan sosial yang terjadi di masy&taka

Dalam pandangan paradigma dikotomis tentang pebaegan
pendidikan Islam, aspek kehidupan dipandang deegagat sederhana, dan kata
kuncinya adalah dikotomi. Segala sesuatu hanydadildari dua sisi yang
berlawanan, seperti ada dan tidak ada, pendidigagamaan dan non keagamaan
atau pendidikan agama dan umum. Pandangan tergeddd gilirannya
dikembangkan dalam melihat dan memandang aspe#ugm dunia dan akhirat,
kehidupan jasmani dan rohani, sehingga pendidikgama Islam hanya
diletakkan pada aspek kehidupan akhirat sematarateani. Pendidikan agama
Islam seolah-olah hanya mengurusi persoalan ritzal spiritual, sementara
kehidupan ekonomi, politik, seni budaya, iptek dabagainya dianggap sebagai
urusan duniawi yang menjadi bidang garapan non ag&andangan dikotomi

inilah yang menimbulkan dualisme dalam sistem pdikdn. Istilah pendidikan

4 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomofr&Gun 2003, Bab Il Pasal 3,
hal. 8-9
® Muhaimin,Pengembangan Kurikulum PAL, hal. 24



agama dan pendidikan umum atau ilmu agama dan dmum sebenarnya
muncul dari paradigma dikotomis tersebut.

Madrasah merupakan sebuah lembaga pendidikan \saug penting di
Indonesia selain pesantren. Keberadaannya begiitingedalam menciptakan
kader-kader bangsa yang berwawasan keislaman dpwabeasionalisme yang
tinggi. Salah satu kelebihan yang dimiliki madrasahalah adanya integrasi ilmu
umum dan ilmu agama. Madrasah juga merupakan bagiating dari lembaga
pendidikan nasional di Indonesia. Perannya begésab dalam menghasilkan
output generasi penerus bangsa. Perjuangan madrasah umuklapatkan
pengakuan tersebut tidak didapatkan dengan muda¢n& sebelumnya eksistensi
lembaga ini kurang diperhatikan bila dibandingkanghn sekolah-sekolah umum
yang berada di bawah naungan Departemen Pendidikesional, madrasah
seolah hanya dijadikan pelengkap keberadaan lenfPagaidikan Nasional.

Dalam perkembangannya, madrasah yang tadinya halyandang
sebelah mata, secara perlahan-lahan berhasil p&ngerhatian dari masyarakat.
Apresiasi tersebut menjadi modal besar bagi madrastuk memberikan yang
terbaik bagi bangsa. Dalam konteks kekinian, barsgitali madrasah-madrasah
yang menawarkan konsep pendidikan modern, salamysatMadrasah Aliyah
Negeri Yogyakarta |. Konsep tersebut tidak hanyaamnearkan dan memberikan
pelajaran atau pendidikan agama, akan tetapi mapgasl mata pelajaran umum
yang diterapkan di berbagai sekolah umum. Kemajumadrasah tidak hanya

terletak pada sumber daya manusianya saja, nangandesain kurikulum yang

% Ibid, hal. 31-32



lebih canggih, dan sistem manajerial yang modemlai% itu, perkembangan
kemajuan madrasah juga didukung sarana infrastrudan fasilitas yang
memadai sesuai dengan kebutuhan kegiatan belajayajae di madrasah.

Salah satu masalah utama yang sedang dihadapinudelasah pada
umumnya ialah masalah jenis pendidikan yang digskbagai alternatif dasar
yang akan dikelola untuk menciptakan satu sistemdipé&an yang masih
memiliki titik tekan keagamaan (IMTAQ), tetapi ilmygpengetahuan dan
tekhnologi (IPTEK) tetap diberi porsi yang seimbaogtuk membangun
keseimbangan dalam porsi yang sama dan tidak salingah tindih antara satu
dengan yang lainnya.

Selain itu, dibandingkan dengan pendidikan di E#gkamum, madrasah
mempunyai misi yang mulia, bukan hanya memberilamdgikan umum (seperti
halnya sekolah umum) tetapi juga memberikan pekaidiagama (melalui
pelajaran agama dan penciptaan suasana keagamamd@isah), sehingga anak
didik akan mendapatkan kehidupan yang bahagia miaddan akhirat (ketaatan
pada ajaran agama). Memperoleh kebahagiaan di diamaakhirat merupakan
do'a setiap muslim. Madrasah yang hanya menekap&adidikan agama dan
mengabaikan pelajaran umum mungkin hanya akan mangpoberikan potensi
untuk bahagia di akhirat saja (meskipun hal iniim#esbih baik daripada hanya
mendapat kebaikan di dunia tanpa memperoleh kekmradi akhirat§.

Pelaksanaan PAI di sekolah mempunyai dasar yaag Kasar tersebut

menurut Zuhairini dalam Abdul Majid (2005), bahweangdidikan agama adalah

7 Ibid, hal. 186
8 FurchanTransformasi Pendidikan Islam di Indonesia, Anat&mberadaan Madrasah
dan PTAI,(Yogyakarta: Gama Media, 2004), hal. 43



perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadahdkeeNga. Dalam Al-Qur an
banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebutiatianya:

s AT a0 10500 85 ot ) £

“ Serulah manusia kepada jalan Tuhan mu dengandtiktan pelajaran
yang baik ...."” (Q.S. An-Nahl:125).

- g2

TP S QLS & I T e P -1
Sl G3aias 2l 0a5als AT ) 0,8 12501 1800 K5

-

“ Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan uraag ynenyeru
kepada kebijakan, menyuruh kepada yang ma'ruf, rdancegah dari
yang munkar ...." (Q.S.Al-lmran;104.

Dalam perkembangannya madrasah tampil sebagéh sala lembaga
yang keberadaannya begitu penting dalam menciptekder-kader bangsa yang
berwawasan keislaman dan berjiwa nasionalisme yanggi. Salah satu
kelebihan yang dimiliki madrasah adalah adanyagnatg ilmu umum dan ilmu
agama. Dalam konteks kekinian, sekarang telah lbamgalrasah-madrasah yang
menawarkan konsep pendidikan modern. Konsep tersdloak hanya
menawarkan dan memberikan pelajaran atau pendidikgma. Akan tetapi
mengedepankan mata pelajaran umum yang diterapkamertdagai sekolah
umum, salah satunya adalah pada siswa kelas X tN Mdgyakarta I.

Pembelajaran pendidikan agama Islam di MadrasalatlYogyakarta |
pada siswa kelas X mempunyai ciri khas tersenéingdn mata pelajaran umum
lainnya. PAl sebagai mata pelajaran yang diberipada siswa kelas X di

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta | diharapkan mamgenjembatani antara

pemahaman yang telah diterima siswa dari sekolajutén pertama untuk

ioAbduI Majid dan Dian AndayanRendidikanrAgama Islam,.hal. 133
Ibid



memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi, $#gka sebagai dasar
pemahaman yang akan diberikan lebih lanjut. Dalath raampu berusaha
menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai ygerguang dan terkandung
dalam Al-Qur'an dan Hadist serta otentisitas kegaasebagai sumber utama
ajaran Islam dan menjadi dasar moral dan etikandalpaya pengembangan
IPTEK dan budaya serta bidang kehidupan yang I8elain itu, PAI juga
mengandung entitas-entitas yang bersifat rasioaal supra rasional dengan
menggali, mengembangkan dan mengambil ibrah d@rade dan kebudayaan
Islam serta menuntut pemahaman dan penafsiran Ymmggam sehingga
membutuhkan sikap terbuka dan toleran atau semamgaiwah Islamiyah
sebagaimana visi dari Madrasah Aliyah Negeri Yogytkl itu sendiri.
Pendidikan Islam saat ini menghadapi tantangaatbBunia pendidikan
Islam juga dituntut memberikan integrasinya bagim&dernan terutama
pendidikan agama Islam dalam pengembangan matggaelaumum atau ilmu
umum di lembaga-lembaga pendidikan pada umumnykolgde madrasah) dan
pada MAN | Yogyakarta khususnya, di satu pihak dped anggapan bahwa
akomodasi terhadap mata pelajaran umum beraksea faE@inggirkannya
pendidikan agama Islam. Di pihak lain, pendidikaharm harus diselaraskan
dengan perkembangan modern sehingga pendidikamm IS&bih rasional,
demokratis mampu mengintegrasikan agama baan dengan harapan dapat
menghasilkaroutputberupa ulama yang saintis dan saintis dengan ulBalam
rangka mengantisipasi dan menjawab persoalan sl ataka pembelajaran PAI

dari madrasah harus menunjukkan integrasinya.



Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nalsiblomor 20
Tahun 2003 yaitu, pendidikan nasional bertujuarukifterkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanhgatagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bermmgggawab. Mengingat
pentingnya pendidikan agama Islam dalam mewujudiieaapan setiap orang tua,
masyarakatstakeholdeddan membantu terwujudnya tujuan pendidikan nasjonal
maka pendidikan agama Islam harus diberikan daakshihakan di sekolah
dengan sebaik-baiknya.

Diberlakukannya Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tah®@3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), dan peaatypemerintah (PP) Nomor
19 Tahun 2000 tentang Standar Nasional PendidikalNP), memberikan
persoalan tersendiri bagi kurikulum pada MadrastyahA Negeri Yogyakarta |.
Satu yang mendasar dalam Undang Undang terseblahaddanya kewajiban
dalam kurikulum  pendidikan dasar (SD/MI dan SMPAYI dan pendidikan
menengah (SMA/MA/SMK) untuk memuat; Pendidikan aganPendidikan
Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, Illmu PengatahAlam, Ilimu
Pengetahuan Sosial, Seni dan Budaya, Pendidikamadasdan Olahraga,
Keterampilan/Kejuruan dan Muatan Lokal. Sedangk&uktur kurikulum pada
setiap satuan pendidikan, baik pendidikan dasarporaumenengah meliputi;
kelompok mata pelajaran, muatan lokal, dan pengegdya diri. Hal ini

kemudian memberikan penegasan bahwa sesungguhngea anadrasah dan

1 |bid, hal. 140



sekolah umum, sudah tidak ada dikotomi. Baik dajamlah mata pelajaran,
beban belajar, termasuk mata pelajaran agama.aDefgmikian, pemberlakuan
Undang Undang dan Peraturan Pemerintah tersebutlarbpak pada
kecenderungan menghilangnya identitas madrasamtitae madrasah yang
dimaksud adalah penerapan jumlah mata pelajaramaagang “lebih padat”
dibandingkan dengan sekolah umum.

Wawancara yang dilakukan berkaitan dengan standampetensi
pendidikan agama pada Tingkat Satuan Pendidikaremgam khususnya siswa
kelas X Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta | melippahan kajian; Fiqgih,
Qur an Hadis dan Akidah Akhlak. Bahan kajian temdehenjadi mata pelajaran
agama yang tujuannya sejalan dengan tujuan kelommad& pelajaran agama dan
akhlak mulia (PP No. 19 Tahun 2000), yakni dimaksuduntuk membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beriman daratped kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia menpadtika, budi pekerti atau
moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama.ar®ahal ini peneliti
mengambil beberapa mata pelajaran umum yang dagrgiadi perpaduan untuk
mengembangkan nilai-nilai keagamaan yang diajapada siswa kelas X di
MAN Yogyakarta |, yakni mata pelajaran Bioldgidan Pancasila dan
Kewarganegaraah Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuaegrasi
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam kedata mpelajaran umum

tersebut dapat menjadikan siswa mampu memahamalkaidnciptaan makhluk

12\wawancara dengan guru mata pelajaran BiologiAlbswati Baruno, pada hari sabtu
tanggal 07 Februari 2008

13 Wawancara dengan guru mata pelajaran PKn, IbuoRétardani, pada hari sabtu,
tanggal 07 Februari 2008
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sebagai sarana untuk semakin bertakwa dan menjadiai-nilai dalam
kehidupan sebagai motivasi untuk menghargai sesama.

Sesuai dengan karakteristik madrasah maka visi M¥Adgyakarta |
adalah ULIL ALBAB yang mengandung pengertian MANgyakarta | berusaha
mencetak siswanya dengan keunggulan ilmu pengetadaa agama Islam,
keilmiahan pola berpikir, dan mewujudkan amal ibad@erta dapat
mempertanggungjawabkan seluruh aspek kegiatanrgaingda dimaksudkan
agar dapat diserapnya nilai-nilai pelajaran umumgyagamis dan nilai-nilai
agama yang kontekstual dalam perilaku siswa, sebaggud penghayatan
terhadap keagungan Allah SWT.

Oleh karena itu perlu diadakan penelitian untukngumgkap tentang
pentingnya pendidikan agama Islam dan integrasitagan mata pelajaran
umum pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeriyéd&grta I.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahamtad] maka penulis
berusaha menunjukkan bahwa kedudukan pendidikamadglam dalam sistem
pendidikan nasional terutama dalam pengembangaa mpelfjaran umum di
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta |, maka penulerumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pembelajaran pendidikan agama Islah) @an mata

pelajaran umum pada siswa kelas X Madrasah AlNegeri Yogyakarta

| ?
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2. Bagaimana integrasi pendidikan agama Islam (PA) pendidikan bagi
mata pelajaran umum pada siswa kelas X Madrasaha\liNegeri
Yogyakarta | ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran pendidégama Islam
(PAI) dan mata pelajaran umum pada siswa kelas Xrd&ah Aliyah
Negeri Yogyakarta | ?

b. Untuk mengetahui bagaimana integrasi pendidikeamagIslam (PAl)
dan pengembangan pendidikan bagi mata pelajararmupada siswa
kelas X Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta | ?

2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan wawasan keilmuan dalam bidang pendidikegi
penulis, para calon pendidik, terutama guru-gurdarda bidang
pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah.

b. Menambabh referensi ilmiah sekaligus memotivasi [i@peneliti lain
yang untuk lebih baik lagi dalam mengembangkan ipeogetahuan
khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam (PAI)

c. Memberikan sumbangan bagi perkembangan pendidikaisusnya
pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah Negemgyékarta .

D. Kajian Pustaka
Untuk mendukung penyusunan skripsi ini penulisubaha melakukan

penelitian terhadap skripsi yang berkaitan dengaadrstsah Aliyah Negeri
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Yogyakarta |, atau tema yang akan penulis sajikdand penelitian ini. Beberapa
karya yang dapat penulis kemukakan diantaranyahdabagai berikut;

Pertama dalam Skripsi Solehudin mahasiswa Jurusan Pdwaiidhgama
Islam Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakatahun 2008 yang
berjudul “Implementasi Konsep Madrasah Unggulan Departemgama Pada
Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) MAN Yogyakarta Dalam penelitian
tersebut dijelaskan tentang bagaimana kebijakanartlspen agama dalam
penyelenggaraan Madrasah Aliyah Umum di MAN Yogyakal serta
penyelenggaraan Madrasah Aliyah Umum di MAN Yogytké tentang bentuk
organisasi keagamaan dan sejarah perkembangan 3ddhdwliyah Umum.
Dengan hasil penelitian bahwa MAN Yogyakarta | tdngebagai madrasah
unggulan sesuai dengan kebijakan Departemen Agama.

Kedua Skripsi yang ditulis oleh Yuli Medyawati mahassgswurusan
Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kajg Yogyakarta tahun 2007
yang berjudul “Hubungan Antara Lingkungan Belajar dan Gaya Berftkiswa
dengan Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas X Semexstei Madrasah Aliyah
Negeri Yogyakarta | Tahun Ajaran 2006/2007Penelitian tersebut membahas
tentang metode penelitian dengan desain pendidikdefinisi operasional
pendidikan, dan instrumen penelitian yang diperganadalam pengumpulan
data. Adapun hasil yang dicapai setelah penelidaiah adanya hubungan antara
lingkungan belajar dan gaya berfikir pada peningkairestasi siswa.

Ketiga Skripsi yang ditulis oleh Ngainur Rosidah mabkasi Jurusan

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah, UIN Sunanijigh Yogyakarta tahun
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2008 dengan judul “Profesionalisme Guru dan Upaya Peningkatannya di
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta | Penelitian tersebut menjelaskan peran
dan profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Negésgyakarta | dalam hal
pengelolaan kelas, pembelajaran dan evaluasi pejalst serta strategi
pembelajaran. Penelitian ini menghasilkan suatu ukes dalam rangka
meningkatkan profesionalisme guru perlu dilakukabush upaya mensinergikan
seluruh elemen antara guru dan perangkat pendigiéag berkaitan.

Keempat Skripsi yang ditulis oleh M. Fajar Suminto malka& Jurusan
Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kadg Yogyakarta tahun 2005
dengan judul “Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Implementasingaap
Pembelajaran Kimia Kelas Xl Semester 1l Madrasdilyah Negeri Yogyakarta |
Tahun 2005/2006 “.Penelitian ini membahas tentang kurikulum berbasis
kompetensi yang sesuai dengan kompetensi siswandalata pelajaran kimia
agar siswa memilikskill atau keterampilan untuk diterapkan dalam kehidupan
dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran ddisiarsiswa, dan mudah
dalam mengembangkan IPTEK.

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Ifda Indriawan mahasaswurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah, UIN Sunanijggh Yogyakarta tahun
2008 dengan judul “Program Bimbingan Konseling Dalam Membina
Kepribadian Siswa MAN Yogyakarta | Penelitian tersebut mengetengahkan
program perencanaan, pelaksanaan dalam membinibaddipn serta melakukan

evaluasi dalam upaya membina kepribadiammanah, lawammahdan
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mutmainnah Hasil penelitian tersebut menjelaskan progranmalzer dengan baik
dan memberikan aspek positif bagi pengembangandegfan siswa.

Keenam, Skripsi yang ditulis oleh Achmad Hasan Basri mahaai
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyal\y Qunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2007 dengan juduPéngembangan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Menurut Kurikulum Satuan Tingkat Peikdia di Madrasah Aliyah
Negeri Yogyakarta I".Penelitian tersebut menjelaskan tentang pelaksadaan
pengembangan PAI menurut KTSP di MAN YogyakartaHasil penelitian
tersebut antara lain menunjukkan bahwa MAN Yogyakamenerapkan KTSP
dalam pembelajaran PAI, yaitu guru membuat peragaraprogram, pengelolaan
pembelajaran dan penilaian yang menggunakan ukpeaguasaan kompetensi
melalui hafalan, ulangan, keaktifan, pengalamasatim dan di luar kelas.

Berdasarkan keseluruhan tema penelitian yang igetelusuri, terdapat
perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukamelRian sebelumnya banyak
membahas tentang konsep madrasah unggulan, hubwrgara lingkungan
belajar dan gaya berfikir siswa, profesionalismeugimplementasi Kurikulum
Berbasis Kompetensi dan program bimbingan konsetflatam hubungannya
dengan kepribadian siswa. Meskipun memiliki kesamaalam hal obyek
penelitian di Madrasah Aliyah Negeri YogyakartanBmun penelitian penulis
lebih membahas dan menekankan pada mata pelajeraiidikan Agama Islam

dalam hubungan sekaligus integrasinya dengan nesdgpan umum.



15

Melihat hal tersebut belum terdapat suatu pemalitatau skripsi yang
penulis temukan yang mengkaji penelitian tentaniggrasi Pendidikan Agama
Islam dan mata pelajaran umum. Oleh karena itu lgeberusaha dan tertarik
untuk mengangkat tema tersebut dengan judindefjrasi Pendidikan Agama
Islam Dan Mata Pelajaran Umum Pada Siswa Kelas ddidsah Aliyah Negeri
Yogyakarta ['.

E. Landasan Teori

Landasan teori merupakan penjelasan tentang taeog yelevan dengan
masalah yang diteliti untuk dijadikan sebagai adlatam menganalisis data.
Adapun konsep yang akan digunakan adalah pendekatiegrasi-interkoneksi
dalam upaya mempertemukan kembali antara ilmu-ilkeislaman ISlamic
sciencel dengan ilmu-ilmu umumnfjodern sciencg@ssehingga tercapai kesatuan
ilmu yang integratif dan interkonektif. Dari prosis diharapkan akan menjadi
solusi dari berbagai krisis yang melanda manusia alam ini sebagai akibat
ketidakpedulian suatu ilmu terhadap ilmu yang Igang selama ini masih
terjadi*

Integrasi Pendidikan Agama Islam dan mata pelajaimum dalam hal
ini terbagi dalam beberapa sif@ertama,Informatif, yang berarti suatu disiplin
ilmu perlu diperkaya dengan informasi yang dimiliddeh disiplin ilmu lain
sehingga wawasan civitas akademika semakin luasedegam. Misalnya ilmu
agama yang bersifat normatif perlu diperkaya dentgami ilmu sosial yang

bersifat historis, demikian pula sebaliknyiéedua, Konfirmatif, yang berarti

14 Sekar Ayu Aryani,Sukses Di Perguruan Tinggi, Sosialisasi PembelajaBagi
Mahasiswa Baru UIN Sunan KalijagéYogyakarta, Tim CTSD UIN Sunan Kalijaga, 2007)|.ha
1
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bahwa suatu disiplin ilmu tertentu untuk dapat mangon teori yang kokoh
perlu memperoleh penegasan dari disiplin ilmu yiang Ketiga, Korektif, suatu
teori ilmu tertentu perlu dipertemukan dengan ilmgama atau sebaliknya,
sehingga yang satu dapat mengoreksi yang lain. &@edgmikian perkembangan
disiplin ilmu akan semakin dinans.

Menurut Amin Abdullah (2006) dalam bukunyslamic Studiesdi
Perguruan Tinggi, aktivitas pendidikan di tanahh@&ndaknya mampu mengakhiri
dikotomi agama dan ilmu dalam praktik kependidikang saat ini mirip seperti
pola kerja keilmuan awal aba@naissancehingga era revolusi industri. Hati
nurani terlepas dari akal sehat. Nafsu serakah uvasag perilaku cerdik pandai.
Praktik korupsi, kolusi dan nepotisme merajaleillagkungan rusak berat, serta
tindakan kekerasan mewabah di mana-mana. Semuaalitégrena kurangnya
bahkan minimnya keterlibatan peran Agama Islam gab&ontrol perilaku
duniawi’®

"Hingga kini, masih kuat anggapan dalam masyarakets yang

mengatakan bahwa "agama” dan "ilmu” adalah duaatiang tidak bisa

dipertemukan. Keduanya memiliki wilayah sendiridieinterpisah antara
satu dengan yang lainnya, baik dari segi obyek &mmaterial, metode
penelitian, kriteria kebenaran, peran yang dimainkadeh ilmuwan
maupun status teori masing-masing bahkan sampai intitusi
penyelenggaranya. Dengan lain ungkapan, ilmu tidemperdulikan
agama dan agama tidak memperdulikan ilmu. Begitsédduah gambaran
praktek kependidikan dan aktivitas keilmuan di tarsar sekarang ini
dengan berbagapi dampak negatif yang ditimbulkam dieasakan oleh

masyarakat luas. Oleh karenanya, anggapan yarigtégat tersebut perlu
dikoreksi dan diluruskan’

'%bid, hal. 6

®Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, Pendekatanednatif-
Interkonektif (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2006), hal. 94

" Ibid, hal. 92
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Kurikulum madrasah hendaknya dikembangkan se@apadu, dengan
menjadikan ajaran dan nilai-nilai Islam sebagaupgik dan sumber konsultasi
bagi pengembangan berbagai mata pelajaran umuny, geerasionalnya dapat
dikembangkan dengan cara mengeksplisitkan ajamamiti-nilai Islam ke dalam
bidang studi IPA, IPS dan sebagainya, sehinggankdgetomis tidak terjadi.
Dengan demikian, di madrasah perlu dilakukan upspigtualisasi pendidikan
atau berupaya menginternalisasi nilai-nilai atatritsggama melalui proses
pendidikan ke dalam seluruh aspek pendidikan dirasadh. Hal ini dimaksudkan
untuk memadukan nilai-nilai sains dan teknologtaseeni dengan keyakinan dan
kesalehan dalam diri peserta didik.

Di Indonesia, perpecahan antara ilmuwan dan agamatak tercatat
dalam sejarah perkembangan IPTEK, selain itu himbaagar ilmuwan dan
agamawan saling mendukung sangat terdengar gerdaiydonesia. Munculnya
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) juga opakan kasus yang
menarik untuk mengharmoniskan hubungan antara ibnudan agamawan.
Apabila benar-benar tercipta keserasian antara fmngetahuan dan agama,
dalam artian bahwa keyakinan beragama (sebagal pasdidikan agama)
diharapkan mampu memperkuat upaya penguasaan aaerpeangan IPTEK
dan sebaliknya, pengembangan IPTEK memperkuat keyak beragama.
Agamalah yang dapat menuntun manusia untuk meremta&suatu itu patut,
bisa, benar dan baik untuk dijalankan dan dikemkamgHal tersebut menjadi
letak peranan pendidikan agama Islam dan sekalgrredidikannya dalam

mengantisipasi perkembangan kemajuan IPTEK.
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Bertolak dari istilah dan fungsi pendidikan dalaergpektif Islam, maka
obyek formal ilmu pendidikan Islam adalah upayametif (Sesuai dengan ajaran
dan nilai-nilai yang terkandung dalam fenomegauliyah dan fenomena
kauniyah) yang membantu proses perkembangan peserta dililagai manusia)
dan satuan sosial (sebagai kehidupan masyarakatinddeat yang lebih baik.
Proses pengembangan itu menyangkut dimensi-dimeesigetahuan (teoretis,
praktis dan fungsional), kreativitas, berbagai pstedan fitrah, akhlak dan
kepribadian, sumber daya yang produktif, peradalaaiy berkualitas, serta nilai-
nilai llahi dan nilai-nilai insani. Secara mikroglaah ilmu pendidikan Islam
menyangkut keterkaitan berbagai faktor, unsur &tanponen dalam pendidikan
Islam. Sedangkan secara makro, obyek formal ilnndjoikan Islam ialah upaya
normatif (sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai yeergandung dalam fenomena
gauliyah dan fenomena kauniyah) yang merancang uemgembangkan
kemampuan keseluruhan manusia agar tercapai tikgkadupan yang normatif
lebih baik. Telaah pendidikan Islam secara makronyaegkut keterkaitan
pendidikan Islam dengan sistem sosial, politik,rekoi, budaya dan agama baik
yang bersifat nasional maupun transnasibhal.

Kajian tentang pendidikan Islam mesti bertolak geidblem yang ada di
dalamnya. Timbulnya problem tersebut mungkin kar@anya gap antara fakta
dan harapan atau kesenjangan antara realita dalitagd&ontradiksi antar empiri,

kontroversi antara teori dan empiri, atau karefenth antara pendapat para ahli.

18 Muhaimin Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang uu®unia
Pendidikan( Jakarta: PT Raja Grafindo Perkasa, 2006), hal.716-1
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Dalam konteks ini, wilayah kajian pendidikan Isldm@rmuara pada 4 (empat)
problem pokok, yaitu:

Pertama, foundational problem@nasalah-masalah fondasi pendidikan
Islam), yang terdiri ataphilosophic foundational problem@nasalah-masalah
fondasi filosofis atau pemikiran), dampiricfoundational problemgmasalah-
masalah fondasi empiris), yang terdiri atas; qsasologi, sosiologis, ekonomi,
politik, budaya/antropologis.

Kedua, structural problematau masalah-masalah struktural pendidikan
Islam, yang dari struktur demografis dan geogrbiga dikategorikan ke dalam
kota, pinggiran kota, desa dan desa terpencil; stanktur perkembangan jiwa
manusia bisa dikategorikan ke dalam masa kanakkkamesnaja, dewasa dan
manula; dari struktur ekonomi dikategorikan ke dal&kaya, menengah,
miskin/fakir, dari struktur rumah tangga terdapamah tangga karir dan non
karir, dan dari struktur atau jenjang pendidikasabdikategorikan ke dalam
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, mealegn pendidikan tinggi, dan
seterusnya.

Ketiga, operational problemsatau masalah-masalah operasional
pendidikan Islam, yang dapat bertolak dari hubungaeraktif lima faktor
pendidikan, yaitu; tujuan pendidikan, pendidik danaga kependidikan, peserta
didik, alat-alat pendidikan Islam yang terdiri atdaurikulum, metodologi,
manajemen, administrasi, sarana dan prasaranaafs@uiber, evaluasi, biaya,
humas dan lain-lain, serta lingkungan atau konpekglidikan, atau bertolak dari

hubungarinput, prosesifstrumental & environmentatjanoutputsertaoutcome
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Keempat, historical problematau masalah-masalah historis/pendidikan
Islam, yang dapat berlangsung atas beberapa diteg@atu, masa lampau, kini
dan masa depan, atau masa tradisional, modern,npadérn, yang membagi
masyarakat ke dalam tiga gelombang, yaitu agtiadsistri, informast.”

Pendidikan agama Islam sebagai inti pengembangardidikan di
madrasah dan hubungannya dengan mata pelajaran ,upandidikan agama
memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda demgmata pelajaran lainnya.
Pendidikan agaman Islam memiliki karakteristik gghaberikut : Pertama,
pendidikan agama Islam berusaha untuk menjagalakidserta didik agar tetap
kokoh dalam situasi apapuKedua, pendidikan agama Islam berusaha menjaga
dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang tertudag terkandung dalam Al-
Qur an dan Hadist serta otentisitas keduanya sebagder utama ajaran Islam,
Ketiga, pendidikan agama Islam menonjolkan kesatuan imamy dan amal
dalam kehidupan kesehariafkeempat, pendidikan agama Islam berusaha
membentuk dan mengembangkan kesalehan individusd&aligus kesalehan
sosial,Kelima, pendidikan agama Islam menjadi landasan moral tka dalam
pengembangan iptek dan budaya serta aspek-asp&luah lainnyaKeenam,
substansi pendidikan agama Islam mengandung egtitdas yang bersifat
rasional dan supra rasion#letujuh,pendidikan agama Islam berusaha menggali,
mengembangkan dan mengambil ibrah dari sejaratkelandayaan (peradaban)

Islam, darKedelapandalam beberapa hal, pendidikan agama Islam menggndu

19 bid, 2006, hal. 17-18
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pemahaman dan penafsiran yang beragam, sehingg@rhakam sikap terbuka
dan toleran atau semangat ukhuwah Islamfyah.

Pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaramisgsngan paradigma
pendidikan Islam yaitu paradigma organisme. ditilorganisme” berarti ; benda
hidup plants, animals and bacteria are organismdan dapat berarti kesatuan
yang terdiri atas bagian-bagian yang rumit. Dalaemgertian kedua tersebut,
paradigmaoraganismbertolak dari pandangan bahwa pendidikan Islamaadal
kesatuan atau sebagai sistem (yang terdiri atapdoem-komponen yang rumit)
yang berusaha mengembangkan pandangan atau semahmghip
(weltanschauung) Islam, yang dimanifestasikan dalam sikap hidup dan
keterampilan hidup yang Islami.

Nilai Islam didudukkan sebagai sumber konsultasigybijak, sementara
aspek-aspek kehidupan lainnya didudukkan sebadai-niai insani yang
mempunyai relasi horizontal-lateral atau laterddusamsial, tetapi harus
berhubungan vertikal-linier dengan nilai llahi/ aga Melalui upaya semacam itu
maka sistem pendidikan Islam diharapkan dapat me&ggiasikan nilai-nilai ilmu
pengetahuan, nilai-nilai agama dan etik, serta mamelahirkan manusia-
manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan tejinabemiliki kematangan
profesional, dan sekaligus hidup di dalam nilagnihgama, yang menjadikan
ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai petunjuk dammiser konsultasi bagi
pengembangan berbagai mata pelajaran umum, yancasopealnya dapat

dikembangkan dengan cara mengimplisitkan ajaramdan nilai Islam ke dalam

20hid, hal. 102
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bidang studi llmu Pengetahuan Sosial, lImu PengetatAlam, dan sebagainya,
sehingga kesan dikotomis tidak terjadi.

Secara realita integrasi Pendidikan Agama Islammdata pelajaran umum
tidak cukup hanya dikembangkan dengan strategi pkgaloan berbasis
kompetensi semata, tetapi juga perlu dikembangkeara teknis aplikatif dengan
pengembangan keterampilan profesional berbéfes skill (kecakapan atau
keterampilan hidup). Secara terminologis konsegetart merupakan konsep
pembelajaran yang hasil akhirnya berorientasi datujuan pada pengembangan
keahlian praktis dan aplikatif sesuai dengan kdtary kemampuan, minat dan
bakat peserta didik (siswa). Melalui pengembangaterkmpilan hidup ini
diharapkan siswa memiliki keahlian dan mampu mergaemgkan kecakapan-
kecakapan untuk berani menghadapi problem hidupkdaidupan secara wajar
tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif kieatif mencari serta
menemukan soludf.

1. Pendidikan agama Islam
a. Pengertian

Pendidikan keagamaan dalam Undang-Undang Sistemdidfean
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem PedratidNasional Pasal 15
disebutkan bahwa pendidikan dasar, menengah dggi tyang mempersiapkan
peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yaeguntut penguasaan

pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau mehjaittha agama’?

21 Departemen Agama, “Pengembangan Kurikulum Madirasaivw.depag.com dalam
google.com, Februari 2009
22 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional TahuB,2@asal 15, hal. 55
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Pendidikan agama Islam adalah “suatu sistem kégikad yang
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkah bamba Allah. Oleh
karena itu Islam mempedomani seluruh aspek kehidupanusia muslim baik
duniawi maupun ukhraw?®

“Di dalam GBPP PAI di sekolah umum, dijelaskan wahpendidikan
agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkaa delam meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan agama Isldatuimesgiatan
bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan dengan merafikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kearkuantar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persaasional’®*
“ Pendidikan agama Islam juga dapat diartikan gebapaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk ererlgmemahami,
menghayati hingga mengimani ajaran agama Islamareiigi dengan
tuntutan untuk menghormati penganut agama lainnddiabungannya
dengan kerukunan antar umat beragama hingga teivwkgsatuan dan
persatuan bangs&®.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahveda npelajaran
pendidikan agama Islam di Madrasah bukan hanyskaideecara keagamaan,
tetapi juga didekati secara keilmuwan. Dalam begaimana menyiapkan lulusan
madrasah agar mampu menjadikan ajaran dan nikdi-agama Islam sebagai
landasan pandangan hidup, sikap hidup dan perfiaupnya, sekaligus sebagai

landasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, tglrddn seni (ipteks). Hal

ini sesuai dengan prinsip pengembangan kurikuludrasah tahun 2004, bahwa

2 Nur Uhbiyati dalam Basri, Pengembangan Pembelaj@endidikan Agama Islam
Menurut Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan di Mastth Aliyah Negeri Yogyakarta $kripsj
2007), hal. 10

24 Muhaimin, Paradigma Pendidikan IslarfBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),
hal. 75-76

% Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandunf: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 130
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pendidikan agama Islam dijadikan dasar pengembakgaikulum madrasah
semua bahan kajian, mata pelajaran dan ffmu.
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

“Pendidikan Agama Islam dimaksudkan untuk membepiserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatanTiyang Maha
Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakukagetbudi pekerti
atau moral sebagai perwujudan dari Pendidikan Agaftaen. Selanjutnya
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuhleemgkan akidah
melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan taénge,
penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta pengalgesarta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia mugiing terus
berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada AllANT.S
Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragamaelakhlak mulia
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadafdas, produkitif,
jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi, meggakeharmonisan secara
personal dan sosial serta mengembangkan budayaaatgam komunitas
sekolah®’

Menurut Zakiah Daradjat, bahwa tujuan pendidikaslarh secara
keseluruhan adalah kepribadian seseorang yang nanybumenjadi insan kamil
dengan pola taqwa. Ada beberapa tujuan pendidi&ag perlu diketahui, yaitt?
1). Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapaigaensemua kegiatan

pendidikan, baik dengan pengajaran atau yang lain.
2). Tujuan akhir, tujuan akhir ini dapat dipaharendan firman Allah surat al-

Imran ayat 102, yang artinya:

26 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam kioiaé. ., hal. 202-

203
27 Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta |, Re@men Agama RI, 2008/2009,

hal. 10
% Nur Uhbiyati dalam Basri, Pengembangan Pembelaj@endidikan Agama Islam

Menurut Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan di Mastth Aliyah Negeri Yogyakarta $kripsj
2007, hal. 11
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepatlitah dengan

sebenar-benarnya taqwa, dan janganlah kamu matid&eclengan keadaan

muslim”.?°

3). Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapelah anak didik diberi
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakanmdalaatu kurikulum
pendidikan formal.

4). Tujuan operasional yaitu pendidikan praktis gyamkan dicapai dengan
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu.
c. Dasar-dasar pelaksanaan pendidikan Agama ki

1). Dasar Yuridis. KTSP dilandasi dengan UU darsBperti dikemukakan pada
latar belakang di atas, yaitu UU RI No. 20 Tahu@2€ntang SisDikNas, PP
RI No. 19 Tahun 2005 tentang SNP, Permen Diknas 220Tahun 2006
tentang SI, Permen Diknas No. 23 Tahun 2006 teng&kb, dan Permen
Diknas No. 24 Tahun 2006 tentang pelaksanaan SSHar°

2). Aspek religius. Yaitu dasar yang bersumber dgaran Islam. Pendidikan

dalam Islam merupakan perwujudan ibadah setiap &dtapada Tuhannya.

Seperti dinyatakan dalam surat al Imran ayat 184g\artinya:

. 237 P - o et v -3
M‘U&U}G*’JQJJ’JL’ u)f‘-éﬂ* Jdloss L‘}ifoiﬂj

29 |hi
Ibid
30 Bambang Soehendro dalam Basri, Pengembangan Reanhel Pendidikan Agama
Islam Menurut Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikanvthdrasah Aliyah Negeri Yogyakarta |
Skripsj 2007, hal. 12
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“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan umag yaanyeru kepada

kebijakan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan menckegphda yang munkar
.1131

3). Aspek psikologis. Hati tenang dan tentram dengendekatkan diri kepada

Allah SWT sesuai surat al-Ra’ad ayat 28:

“ .... Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hahjadi tentram 2
d. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran pada hakekatnya adalah "proses isteaaitara peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi pemabake arah perilaku yang
lebih baik”*®
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikarggdaman belajar
yang melibatkan proses mental dan fisik siswa. Blngan belajar (kecakapan
hidup) dapat terwujud melalui pendekatan pembelajayang bervariasi dan
berpusat pada peserta didik. Pendekatan pembel&aiameliputi®*
1) Keimanan: memberi peluang peserta didik mengemi@anglemahaman
adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan makhluk.
2) Pengamalan: memberi kesempatan peserta didik nkarasalan
mempraktekkan hasil-hasil pengamalan ibadah danlalkkidalam

menghadapi tugas-tugas dan masalah kehidupan.

31 Achmad Hasan Basri, Pengembangan Pembelajaran, 1zhal
32 i
Ibid
33 E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidik§Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), hal. 301
34 Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan,.hal. 170-171
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3) Pembiasaan: memberikan kesempatan peserta didik unémbiasakan
sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islambudaya bangsa
dalam menghadapi masalah hidup.

4) Rasional: memberikan peranan pada rasio atau a&sdrta didik dalam
memahami dan membedakan materi dalam standar rsatéai kaitannya
dengan baik dan buruk kehidupan.

5) Emosional: menggugah perasaan/ emosi peserta diadi#in menghayati
perilaku sesuai ajaran agama dan budaya bangsa.

6) Fungsional: menyajikan bentuk standar materi (A-@uw, keimanan,
akhlak, figh/ ibadah dan Tarikh) dari segi manfaagi peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas.

7) Keteladanan: menjadikan figur guru agama dan n@magserta petugas
sekolah lainnya maupun orang tua peserta didikgseli@ermin manusia
yang berkepribadian.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkagiatan
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikanubankepada para
pendidik, khususnya guru, agar dapat melaksanakasep pembelajaran
secara profesional.

2) Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatag fiarus dilakukan

oleh peserta didik secara berurutan untuk mend¢aypapetensi dasar.

% Bambang Soehendr®anduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pekaiidi
Jenjang Pendidikan Dasar dan Menend&enayan, Badan Standar Nasional Pendidikan), 2006,
hal. 4
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3) Penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus sesumgan hirarki
konsep materi pembelajaran.
4) Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaramalimhengandung
dua unsur perinci yang mencerminkan pengelolaamgglaman belajar
siswa dan materi.
2. Mata Pelajaran Umum

Pendidikan umum merupakan pendidikan dasar danemgah yang
mengutamakan perluasan pengetahuan yang diperbl&hnpeserta didik untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih titf§gi

Menurut Standar Nasional Pendidikan (PP Rl No.Th92005) pasal 6
tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum, kultim untuk jenis
pendidikan umum, kejuruan dan khusus pada jenjagdidikan dasar dan
menengah terdiri atas:

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan danbkejan;

c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan damotegi;

d. Kelompok mata pelajaran estetika;

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga éaehatan.

Dengan demikian, mata pelajaran umum diberikarsekolah-sekolah
menengah atau madrasah aliyah adalah dalam rasejhagai berikut:

“ Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan danndklgi pada

SMA/MA/SMALB/Paket C atau bentuk lain yang sederajenaksudkan
untuk memperoleh kompetensi lanjut akan ilmu peatgen dan

36 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SisdikRasal 15), hal. 54
%7 Standar Nasional Pendidikan (PP RI No. 19 Th 2@@5pl 6 tentang Kerangka Dasar
dan Struktur Kurikulum
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teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah sedaits, kreatif dan
mandiri. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan &knologi pada
SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat dimaksudkantuk

menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi, membkekimpetensi,
kecakapan dan kemandirian kerfa”.

Pengembangan dan penerapan ilmu pendidikan Isigeriukan etika
profetik, yakni etika yang dikembangkan atas dadai-nilai llahiyah @auliyah
bagi pengembangan dan penerapan ilmu. Ada bebbtdpanilai, hasil deduksi
dari Al-Qur'an yang dapat dikembangkan untuk epiafetik pengembangan dan

penerapan ilmu pendidikan Islam, yaitu:
a. Nilai ibadah, yakni bagi pemangku ilmu pendidikafain, pengembangan

dan penerapannya merupakan ibadah (QS Al-Dza#yat $6

jSi.x.J {1\ W}IB ;;TW Gs
56. Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia m&&n supaya mereka

menyembahk(’

b. Ali Imran (3): 190-191

% AE e Aw e g sEe Lo £ o P e O
ol (20 e N B ¥ OGS JT ol Ty (20N e DT 5l 3 2o

>
s

- 7. ] ’i"v/ o o - .."/ .- ./:,/ . 228 T F }f,/ LA - 227
LALLUU.&)YDQM‘ L QUJJ—L;"-’-'-.’J V-/G:’P J&) lay.ejl.u:.gawl Uj;-'\-’..
@O O Cab Szl Mo 1 Cals

190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan ,badan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-taagadoang-orang yang
berakal,
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah shimérdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikidsw@ang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kati@dalah Engkau

% Standar Nasional Pendidikan (PP RI No. 19 Th 2@@5kl 6 tentang Kerangka Dasar
dan Struktur Kurikulum, hal. 63-64

3% Muhaimin,Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang Kiaitdidikan
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), haB635

“®Ibid, .. hal. 35



30

menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Englhdaka peliharalah
kami dari siksa nerak&.

c. Nilai lhsan, yakni ilmu pendidikan Islam hendakrdi#gembangkan untuk
berbuat baik kepada semua pihak pada setiap gengisebabkan karena
Allah telah berbuat baik kepada manusia denganaanéémat-Nya, dan

dilarang berbuat kerusakan dalam bentuk apapur®d(@shash (28): 77)

P Ao

- = 1 )

Ul enly BT 20 8l s Ny 3N 5101 1 5081 T 1551

(20 er T L& N AT Y 2o NT g SLATT 558 5 =001 4 5 2f
77. Dan carilah pada apa yang Telah dianﬁgerawmm kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamlupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah Hdgp orang lain)
sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamm,jalaganlah kamu

berbuat kerusakan di (muka) bumi. SesungguhnyahAidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusaféan.

d. Nilai masa depan, yakni ilmu pengetahuan Islam &lkmyh ditujukan
untuk mengantisipasi masa depan yang lebih baienkamendidik berarti
menyiapkan generasi yang akan hidup dan menghtat#gpngan-tantangan
masa depan yang jauh berbeda dengan periode selyal(@S Al-Hasyr

(59): 18)

18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalaha#epAllah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Teipérbuatnya untuk
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Al@ésungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

“! Ibid
“? |bid
* Ibid
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e. Nilai kerahmatan, yakni ilmu pendidikan Islam hekma ditujukan bagi
kepentingan dan kemaslahatan seluruh umat manasialdm semesta (QS

Al-Anbiya’ (21): 107)

2y Domeleal] 145 ¥y a1 T

107. Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkatukurfmenjadi)
rahmat bagi semesta aldfn.

f. Nilai amanah, yakni ilmu pendidikan Islam itu adalmanah Allah SWT
bagi pemangkunya, sehingga pengembangan dan paneyapdilakukan

dengan niat, cara dan tujuan sebagaimana dikehieNgtak(QS Al-Ahzab

(33): 72)
L@J}EQ@BWQT /yut.BJ \)Up)Ybu)—m-J\‘_;Lci; L/'-';;:CL"

@ D Gl 56 ) il
72. Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amagai[lkepada
langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya anggtuk memikul

amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhiaretidgn dipikullah
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusgmiai zalim dan amat

bodoh,
[1233] yang dimaksud dengan amanat di sini ialalgas-tugas
keagamaafr

g. Nilai dakwah, yakni pengembangan dan penerapan jplendidikan Islam
merupakan wujud dialog dakwah menyampaikan kebangstam (QS

Fushshilat (41): 33)

- o - <

(2 kil 5 ) 065 Bl Ty AT Jy 5 55 358 i

| bid
% bid, hal. 36
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33. Siapakah yang lebih baik perkataannya daaigaeng yang menyeru

kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dakatser'Sesungguhnya
Aku termasuk orang-orang yang menyerah difi?"

h. Nilai tabsyir, yakni pemangku ilmu pendidikan Islarsenantiasa

memberikan harapan baik kepada umat manusia tentsagp depan

mereka, termasuk menjaga keseimbangan atau ké&es@am (QS Al-

Bagarah (21): 119)

=

)

i

P
> 0 © 8 o . 2~ g S /’/w,a;,/’/
() el 22l S Jes NG 1,007 1asd 3500 GUALLS

119. Sesungguhnya kami Telah mengutusmu (Muhammadgan
kebenaran; sebagai pembawa berita gembira danguepdringatan, dan
kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab) atemnt penghuni-
penghuni nerak¥.

Adapun pendidikan Islam sebagai nilai pada hakiatdalah nilai yang
membawa nilai kemaslahatan dan kesejahteraan balyirus makhluk,
demokratis, egalitarian, dan humanis.

F. Metode Penelitian

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dan obyekdida beberapa
metode yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah peneliagarigan yang bersifat
kualitatif. Yang dimaksud dengan metode penelitiamalitatif (qualitative

researcl) adalah metode penelitian yang berlandaskan fisd#at positivisme,

digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alami@ebagai lawannya adalah

*° |bid
*" Ibid



33

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instntikenci, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada germsdfl8
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
fenomenologi, yaitu untuk mengungkap fenomena dagalita. Istilah
fenomenologi sering digunakan sebagai anggapan uomiok menunjuk pada
pengalaman subyektif dari berbagai jenis dan tigeyek yang ditemui. Dalam
arti yang lebih khusus, istilah ini mengacu padaetigan terdisiplin tentang
kesadaran dan perspektif pertama sesedfang.

Adapun pendekatan fenomenologi ini dengan menekargaadigma
integrasi-interkoneksi yang mengungkap fenomenag yemdapat fakta dalam
kehidupan manusia, sehingga setiap bangunan keilapapun, baik keilmuan
agama (Islam, Kristen, Budha dll) keilmuan sodiainaniora, maupun kealaman
tidak dapat berdiri sendiri, maka dibutuhkan kegaa, saling tegur sapa, saling
membutuhkan, saling koreksi dan saling keterhuboingetara disiplin
keilmuan>®

Melalui pendekatan ini diharapkan penulis mempdéraldormasi yang
mendalam tentang berbagai hal yang berkaitan demgagrasi Pendidikan
Agama Islam dan mata pelajaran umum pada sisvas ReIMadrasah Aliyah

Negeri Yogyakarta I.

“8 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuanfititialitatif dan R7D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 3

° Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 15

%0 Amin Abdullah, dkk, Islamic Studies, Dalam Paradigma Integrasi-Interkksi
(Yogyakarta: Suka Press, 200f@3. 52
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3. Metode Penentuan Subyek

Metode penentuan subyek berarti metode tentangnpesin sumber data.

Sumber data itu adalah “subyek dari mana dataifterdleh®®. Jumlah sumber/

subyek dalam penelitian kualitatif ini tidak ditek&n sebelumnya.

Adapun teknik yang digunakan adalah sampel bentuj@urposive

samplg. Maksud sampling dalam hal ini ialah untuk mengr sebanyak

mungkin informasi dari pelbagai macam sumber damgb@annya, dan bukan

memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedagmugatinya dikembangkan

ke dalam generalisasi. Tujuannya adafah:

a.

b.

Untuk merinci kekhususan yang ada dalam ramuarekentang unik.
Menggali informasi yang akan menjadi dasar darcaagan dan teori
yang muncul.

Sampel bertujuan ini dapat diketahui dengan citiseibagai berikut®
Rancangan sampel yang muncul, sampel tidak dapeantgkan atau
ditarik terlebih dahulu.

Pemilihan sampel secara berurutan

Penyesuaian berkelanjutan dari sampel.

Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan.

Subyek pertama yang akan dipilih adak&ly informan(informan kunci),

yaitu guru bidang studi PAI yang ada di MAN Yogyekd.

®1 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta: Rineka

Cipta, 2006), hal. 129

52 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifjBandung: PT Remaja Rosdakarya,

2006), hal. 224

53 bid, hal. 224-225
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Penentuan subyek selanjutnya menggunakan tekrekdadiu, yaitu mulai
dari satu menjadi semakin banyak. Pada awalnyapsedampel dapat sama
kegunaanya. Setelah informasi yang masuk semakityaka dan semakin
mengembangkan hipotesis kerja, selanjutnya samipdihdatas dasar fokus
penelitian. Dalam hal ini kepala sekolah, wakil &epsekolah dan guru mata
pelajaran umum menjadi subyek selanjutnya setalaln mata pelajaran PAI. Jika
perluasan dan penjaringan informasi tidak ada tagka penarikan sampel sudah
dapat diakhiri.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan dataifianehi adalah:
a. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan datgadepengamatan
secara sistematis terhadap obyek yang ditelitk dacara langsung maupun tidak
langsung. Metode pengamatan yang digunakan secangsung (direct
observation) yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa peranateadap obyek
yang diteliti>*

Metode ini digunakan untuk mengamati tentang @qeambelajaran PAI
yang berlangsung di dalam kelas, keadaan sekitariade dan berbagai sarana
yang digunakan dalam pengembangan pembelajaran PAI.

b. Metode Interview
Metode interview atau wawancara adalah prosesatgawab dalam

penelitian yang berlangsung secara lisan dimanaodaiag atau lebih bertatap

> Mohammad Ali Penelitian Kependidikan Prosedur Strate@andung: Aksara, 1987),
hal. 91
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muka mendengarkan informasi atau keterangan-kef@nanJenis wawancara
dalam penelitian ini menggunakan wawancara belragrigin. Wawancara ini

merupakan kombinasi wawancara bebas dan terpinfpewawancara hanya
membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti. &eancara harus pandai
mengarahkan yang diwawancarai ketika wawancara.orRaal interview

berfungsi sebagai pengendali agar proses wawatidakakehilangan arat¥.

Metode ini digunakan untuk mengetahui pelaksameambelajaran, usaha
pengembangan pembelajaran, serta hasil dan evalpasigembangan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi pengenaimamgta pelajaran umum
di MAN Yogyakarta I.

c. Metode Dokumentasi

Asal kata dokumentasi adalah dokumen, yang artibgeang-barang
tertulis. Dokumentasi sebagai sarana untuk merielidenda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturantpera, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainy?.

Metode ini digunakan untuk meneliti dokumen-dokamgang ada di
sekolah seperti struktur organisasi, kurikulumass historis lembaga ini dan
lain sebagainya. Dalam hal ini yang digunakan ddalakumen resmi yang
bersifat internal berupa pengumuman, intruksi atawan yang digunakan untuk
kalangan sendiri. Dokumen demikian dapat menyajikaformasi tentang

keadaan, aturan, disiplin, dan dapat memberikaotaemformasi tentang Profil

55 Cholid Narbuka dan Abu Ahmadijetodologi Penelitian(Jakarta: PT Bumi Aksara,
1999), hal. 83-85
%% Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian..hal. 158
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Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta |, sampai dengesses belajar mengajar
yang berlangsung di dalamny/a.
5. Metode Analisis Data

“Analisis data adalah proses mengorganisasikamumgurutkan data ke

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasamggd dapat ditemukan

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja, sepaniy disarankan oleh

data”>®

Langkah-langkah analisis data adalah sebagaitigfik

a. Reduksi data, yaitu dengan mengidentifikasi satadsmu unit yang
ditemukan dalam data serta memiliki makna pada do#tan masalah
penelitian, langkah berikutnya adalah membuat kgp@memberikan kode
pada setiap satuan).

b. Kategorisasi, yaitu upaya memilah-milah setiap aatke dalam bagian-
bagian yang memiliki kesamaan, kemudian setiapgkaitediberi nama
(label).

c. Sintesisasi adalah mencari kaitan antar kategaitak kategori-kategori
itu diberi nama atau label lagi.

d. Menyusun hipotesis kerja dengan merumuskan suatoygt@an yang
proposisional. Hipotesis kerja ini sudah merupataori substantif atau
teori yang masih berasal dan terkait dengan data.

6. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat induktif, yaitu mengembaagk “konsep yang

didasarkan atas data yang ada, mengikuti desaklifi@m yang fleksibel sesuai

57 Lexy J.MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, . hal. 219
%8 |bid, hal. 280
%9 Ibid, hal. 288-289



38

dengan konteksny&®. Induktif merupakan sifat atau cara induksi
(penyimpulrataan; penalaran untuk mencapai suatimigellan mengenai semua
anggota kelas yang tak diperiksa dalam suatu ked&mpetelah menyelidiki
sebagian saja dari mereka).
7. Keabsahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data penelitian ini gnamgkan teknik
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahaa gahg memanfaatkan sesuatu
yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengaceatau sebagai pembanding
terhadap data itu. Triangulasi yang digunakan &ddéangan sumber dan metode.
Dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecejati&epercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui media dan alatgyderbeda dalam penelitian
kualitatif. Sedangkan metode yaitu pengecekan akek@gpercayaan penemuan
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan datda spengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metodearagl
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh kerangka atau gambaran yang jelasgenai isi
penelitian ini, akan penulis sajikan sistematikanpahasannya. Adapun urutan
sistematisnya adalah sebagai berikut :
Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakaagalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajiatakaslandasan teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

80 Suharsimi ArikuntoProsedur...hal. 15

%1 Pius A. Purtanto dan M Dahlan Al Bardgamus Ilimiah PopuletSurabaya: Penerbit
Arkola, 1994), hal. 253

%2 |exy J. Moleong,Metodologi,.. hal. 330-
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Bab Il, yaitu deskripsi tentang madrasah aliyah negeri yékgrta | yang
menjelaskan letak dan keadaan geografisnya, sejdexdiri dan proses
perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikanngiagmsi, struktur organisasi,
keadaan guru, karyawan dan siswa serta keadaarasdan prasarana.

Bab Ill, merupakan inti dari penelitian yang penulis lakukdalam upaya
menjelaskan integrasi PAlI dan mata pelajaran unabmagai suatu inti atau esensi
pengembangan terhadap siswa kelas X MadrasahhANggeri Yogyakarta .

Bab IV, adalah penutup yang berisi simpulan yaitu haail denelitian, saran-

saran, penutup serta daftar pustaka dan lampiran.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM MADRASAH ALIYAH NEGERI

YOGYAKARTA |

A. Letak dan Keadaan Geografis

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta | atau yang spriisebut MAN
Yogyakarta | secara geografis terletak di daeralingautara wilayah Kota
Yogyakarta, karena kurang lebih 100 meter ke ar@rausudah memasuki
wilayah Kabupaten Sleman. Awal mulanya kondissamgat mendukung sebagai
tempat pembelajaran siswa-siswinya, dengan ketamardan berdampingan
dengan sentra pendidikan yang terkenal di Indorseperti UGM, Ull dan UNY
menjadikan pemacu dalam menuntut ilmunya. DisiniEbwa-siswi MAN
Yogyakarta | memiliki kemudahan akses, memperludsraksi pembelajaran
dengan tradisi keilmuan perguruan tinggi.

Seiring dengan perkembangan wilayah kota ke arafa fll. Kaliurang)
membuat berbagai perubahan terutama jalur trarmsgpoyng menuju MAN
Yogyakarta | mudah dijangkau berbagai tipe danrjalngkutan, serta makin
berkembangnya kawasan di lingkungan tersebut sepagat pertokoan. Secara
tidak langsung dengan kondisi ini membawa konsediuemhadap suasana dan
kenyamanan dalam pembelajaran tidak seperti daldaln semakin padat
mobilitas transportasi yang melalui jalan di depk®radrasah ini (JI. C.

Simanjuntak).
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MIPA UGM U
JL. SEKIP UGM
Kantin
Lt.1.Lab. Bahase Perpustakaan Masijid Lapanga
FISIF Lt 2. Lab. Olahraga
UGM Fisika-MTK
Asrama MAK e 17 16 15 14 13 J H A
Asrama MAK 12 1 B
Taman %ﬁﬁg
Asrama MAK 11 2 C
Gudang 0 3 =
Asrama MAK AULA HALL
9 4 E
Asrama MAK Kantol
T 8 5 F
Asrama MAK Lapangan
Bulutangkis R. Tamt . 5
22 N
R. Kamad
Laboratorium. K |
Bio-Kimia 23 —
21 20 19 18 R. Wak: c
24 /| BP
FISIP 1. Lab.
UGM Komputer
2. Lab. Bahasa Gudang

PARKIR SEPEDA / MOTOR

Jalan Kampung Terban
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Keterangan Ruang Denah Lokasi MAN Yogyakarta |

Ruang A : Asana UKS/ PMR
Ruang B : Asana OSIS
Ruang C : Asana MPS
Ruang D : Asana Pramuka
Ruang E : Asana Koperasi siswa
Ruang F : Wartel MAN Yogyakarta |
Ruang G : Pos Keamanan
Ruang H : Asana KIR (Kelompok limiah Remaja)
Ruang | : Asana Seni Musik
Ruang J : Asana Tonti (Peleton Inti)
Ruang K : Gudang Olahraga
Ruang 1-21 : Ruang kelas terdiri dari:
Ruang 1 :Kelas 1 A
Ruang 2 :Kelas 1 B
Ruang 3 :Kelas1C
Ruang 4 :Kelas 1 D
Ruang 5 :Kelas 1 E
Ruang 6 :Kelas 1 F
Ruang 7 : Kelas 3 Bahasa
Ruang 8 :Kelas 3 1PS 1
Ruang 9 : Kelas 3 IPS 2
Ruang 10 : Kelas 3 IPS 3
Ruang 11 :Kelas 31IPA 1
Ruang 12 : Kelas 3 IPA 2
Ruang 13 : Kelas 3 MAK
Ruang 14 : Kelas 1 MAK
Ruang 15 :Kelas 2 F
Ruang 16 :Kelas 2 E
Ruang 17 :Kelas2 D

Ruang 18 : Kelas 2 MAK
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Ruang 19 :Kelas 2 A
Ruang 20 :Kelas 2 B
Ruang 21 :Kelas2 C
Ruang 22 : Dapur
Ruang 23 : Asana Pecinta Alam
Ruang 24 : Ruang Koperasi
Ruang 25 : Ruang UKS

Secara geografis letak MAN Yogyakarta | dapat digarkan sebagai
berikut:
1) Sisi Utara berbatasan dengan Jl. Sekip Univer&tajah Mada
2) Sisi Barat berbatasan dengan kampus UniversitapGdthda (FISIPOL)
3) Sisi Selatan berbatasan dengan JI. Kampung Terban
4) Sisi Timur berbatasan dengan JI. C.Simanjufitak
Berdasarkan uraian di atas maka letak MAN Yogyakart dapat
dikategorikan sebagai tempat belajar yang kuramglidian strategis. Namun
keberadaan gedung MAN Yogyakarta | yang saat inadee di pusat kota dan
dekat dengan berbagai fasilitas pertokoan, lemibagaingan belajar dan jalan
raya serta ramainya jalur angkutan umum yang maldy menjadikan
kemudahan dalam hal akses bagi siswa-siswinya. iBl@sklengan kondisi yang
kurang ideal untuk berlangsungnya proses pembalajd@arena letaknya yang
memang telah berada di pusat kota, ternyata tideknbmat prestasi siswa-
siswinya kalah dibanding sekolah lain. Hal ini téith dengan semakin
banyaknya peminat di setiap tahun ajaran baru @amgbm prestasi yang telah

diukir siswa-siswinya baik ditingkat lokal maupuasional.

8 Profil Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta |
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B. Sejarah MAN Yogyakarta |
1. Sejarah Berdirinya MAN Yogyakarta |

Untuk menelusuri sejarah berdirinya MAN Yogyakartaerlu diketahui
asal mula latar belakang berdirinya madrasah eijaRinan MAN Yogyakarta |
dimulai pada tahun 1950 ketika Departemen Agamadirikan tiga sekolah
SGAI (Sekolah Guru Agama Islam) putra dan putriss&GHA (Sekolah Guru
Hakim Agama) secarde facto SGHA inilah yang dalam perjalannya merupakan
titik awal MAN Yogyakarta |. Pendirian tiga sekoldhlingkungan Departeman
Agama ini secarde juredengan Surat Penetapan Menteri Agama No. 7 Tanggal
5 Februari 1951.

Usia SGHA hanya berlangsung tiga tahun, pada tdi94 SGHA oleh
Departemen Agama dialihfungsikan menjadi PHIN (Rdéikdn Hakim Islam
Negeri). Perubahan fungsi ini ditujukan guna mepkga dan membentuk hakim-
hakim yang saat masa tersebut kebutuhannya saregr.bKetika proses
penggodokan dan pengkaderan calon hakim telah mémdmbutuhan dan
seiring kondisi nyata dimasyarakat calon hakim rmpakan lulusan fakultas
hukum suatu perguruan tinggi.

Berpedoman kondisi itu Departemen Agama pada tariggMaret 1978
mengalih fungsikan PHIN sebagai sekolah yang tid@kgkhususkan pada satu
bidang yaitu berubah menjadi Madrasah Aliyah Ne@®tAN) Yogyakarta I.
Berubahnya PHIN menjadi MAN Yogyakarta | yang sacdejenjangan
merupakan sekolah setingkat dengan SMA (Sekolahekfgah Atas). MAN

sebagai sekolah yang sederajat dengan SMA secdesnb@gaan Menteri
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Pendidikan dan Kebudayaan memberikan Surat KeputNsanor : 0489/U/1999
yang menyatakan bahwa MAN merupakan SMU bercirimA@dslam. Dengan
dikeluarkannya SK Mendikbud RI memberikan bukti taysbahwa MAN
Yogyakarta | dalam pembelajarannya menerapkan keterdan ketetapan yang
dijalankan oleh SMA pada umumnya dengan ciri khogasPendidikan Agama
Islam mendapatkan prioritas yang lebih banyak dibandengan kurikulum yang
diterapkan dilingkungan SMA.

Seiring dengan perjalanan waktu dan berbagai pbarbaurikulum
nasional untuk tingkat pendidikan menengah (SMAANMYogyakarta | tetap
mampu menunjukkan jati dirinya sebagai sekolah Agadsiam setingkat SMA
yang dikelola Departemen Agama. Di tengah-tengabagegan yang kompetitif
dengan SMA, MAN Yogyakarta | merupakan idola tedm@adiunia pendidikan
Islam, dengan siswa peserta didik kurang lebih 30bé&gasal dari luar
D.l.Yogyakarta terutama yang berbasis pesantreditigkungan agama Islamnya
berakar kuat seperti Demak, Kudus, Pantura danldain Lulusan MAN
Yogyakarta | telah banyak yang berhasil melanjutktamdi ke jenjang pendidikan
tinggi baik Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan PPerguruan Tinggi Swasta)
di dalam negeri maupun di luar negeri seperti dd&har (Mesir) dan Pakistan,
Kuwait, Abu Dhabi dan lain-lain.

Sejarah singkat MAN Yogyakarta | sejak berdiri f[gagsaat ini adalah
sebagai berikut :

1. SGHA (Sekolah Guru Hakim Agama) Tahun 1950/ 1958419

2. PHIN (Pendidikan Hakim Islam Negeri) Tahun 1954-897
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3. MAN (Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I) Tahun 89%5ekarang
Sejak awal berdirinya sampai sekarang, MAN Yogy&kar telah

mengalami beberapa kali pergantian kepala sekelahagai berikut :

1. M. Saketi (SGHA)

2. M. Adnan (SGHA)

3. M. Saketi (PHIN)

4. Drs. H. Askuri (PHIN)

5. Akhid Masduki, S.H (PHIN)

6. Drs. Khoirudin llyasi (PHIN — MAN Yogyakarta lahun 1978 -
1983)

7. Drs. H.M. Sholeh Harun (tahun 1983 - 1984)
8. Sutadji, B.A (tahun 1984 — 1989)

9. H.M. Syafi‘ie, S.H. C.N (tahun 1989 - 1996)

10.Drs. Bedjo Santosa (tahun 1996 — 1999)
11.Drs.Taslim (tahun 1999 — 2004)
12.Drs. Muzilanto, M.Ag (tahun 2004 — sekarang)

2. Sejarah Perkembangan MAN Yogyakarta |

Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan nasi@hakusnya
dibidang pendidikan, maka sistem pendidikan nasipealu dijabarkan sesuai
dengan masing-masing kebutuhan lembaga yang bé&rgang Pembangunan
disegala bidang memerlukan berbagai jenis keakamketerampilan serta dapat

meningkatkan mutu, kreativitas dan efisiensi keghagaimana yang diharapkan.
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Untuk mencapai maksud tersebut, pemerintah dalamirfi menteri
agama, menteri pendidikan dan menteri dalam negki mengeluarkan SKB
tentang peningkatan mutu madrasah pada tahun $8@&ngkan pada tahun 1984
telah dikeluarkan pula antara menteri agama danteriependidikan dan
kebudayaan tentang pengaturan pembakuan kurikukkolah umum dengan
madrasah.

Sebagai tindak lanjut dari SKB tiga menteri teréementeri agama juga
mengeluarkan kurikulum ibtidaiyah sampai dengankkilum madrasah aliyah.
Selanjutnya dalam rangka peningkatan program pilit/@u-ilmu agama pada
madrasah aliyah, menteri agama pada tanggal 301887 telah mengeluarkan
surat keputusan nomor 73 tentang penyelenggaraataBkh Aliyah Program
Khusus (MAPK). Pada tahun ajaran 1987-1988 telabkdi MAPK dilima lokasi
sebagai berikut :

1. MAN Kota Baru Padang Sumatera Barat.

2. MAN Ciamis di Jawa Barat.

3. MAN Yogyakarta | di Daerah Istimewa Yogyakarta.
4. MAN Jember di Jawa Timur.

5. MAN Ujung Pandang Di Sulawesi Selatan.

Keberadaan MAPK di Yogyakarta adalah merupakaahssatu jurusan di
MAN Yogyakarta I, maka segala sesuatu yang menyarigigiatan MAPK tetap
menjadi tanggung jawab sekolah selain jurusan-purysng lain.

Madrasah Aliyah program khusus di MAN Yogyakartasekarang ini

tinggal memiliki 2 kelas yaitu, kelas XI dan keld yang berada dalam satu
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komplek dilingkungan MAN Yogyakarta | karena padaun ajaran 2007/ 2008
ini MAN Yogyakarta | tidak lagi membuka madrasaliyath program khusus
tetapi tetap menyiapkan kelas khusus yang nantikga tetap tinggal di asrama
siswa MAN Yogyakarta®f .

Program studi umum proses pembelajarannya menggankurikulum
yang diberlakukan dan diterapkan pada sekolah-akkamienengah atas (SMA)
dari Departemen Pendidikan. Sebagai sebuah lembpamgdidikan Agama Islam
setingkat SMA pada mata pelajaran agamanya merid@apptmlah jam pelajaran
yang lebih banyak (8 jam) dan berbeda dengan SMpar2 untuk SMA) serta
tidak secara global terpadu menjadi satu sebagda mpelajaran Pendidikan
Agama Islam tetapi diuraikan dalam bidang matajpeda tersendiri yang terdiri
dari : Quran Hadits, Agidah Akhlak, Sejarah Kebyain Islam, Figih dan
Bahasa Arab. Dalam program MAU ini siswa dapat nlierdan mengembangkan
ilmunya pada jurusa IPA, IPS, dan Bahasa yang pdakan serta pemilihan
jurusannya dilakukan pada kenaikan kelas dari Kekeskelas ll.

3. Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di M&dgyakarta | terdiri
dari dua kegiatan, yaitu :

a). Kegiatan Akademik (Intrakurikuler)

Kegiatan intrakurikuler atau akademik yang beryesbelajaran pada
jam pagi yang berlangsung dari pukul 07.00 sampagdn 14.00 WIB. Sebagai

sekolah Agama Islam setingkat SMA pada jam pela@arsebelum istirahat

® |bid
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pertama selama 15 menit dikembangkan kegiatanusdiultum ataupun shalat
Dhuha berjamaah. Saat waktu menunjukkan shalat uzulsiswa
melaksanakannya bersama dengan guru. Kegiatanenipakan ciri khas dan
diharapkan memberi nilai lebih MAN Yogyakarta | aghi lembaga pendidikan
Islam.

MAN Yogyakarta | yang mempunyai sasaran diantaaamenyiapkan
siswanya untuk memasuki perguruan tinggi Yyang diakoasional,
memprogramkan pada intensifikasi mata pelajaramy yYipersiapkan perguruan
tinggi tersebut. Intensifikasi mata pelajaran ir@ssai dengan misi MAN
Yogyakarta | yaitu mengintensifikasikan MAFIKIBBEM@atematika, Fisika,
Kimia, Biologi, Bahasa dan Ekonomi), serta tidakirkggalan bidang agamanya
untuk membekali siswa dengan iman dan tagwa sedmpu mengamalkan
dalam era perkembangan informasi dan globalisasi.

Wujud kesiapan MAN Yogyakarta | menyongsong pefi@ngan
teknologi dan globalisasi dengan melakukan bebepgrabahan atau inovasi
kurikulumnya. Untuk kelas | yang menggunakan kddku 2007 (KTSP)
mengalami inovasi dengan dimasukkannya aplikasigkger dan conversation
dalam jam intrakurikuler. Sebagai implementasi pemgangan MAFIKIBBE,
madrasah menambahkan jam pada beberapa mata gebgr seperti
Matematika (semester I).

Sedangkan kelas Il dan Ill menggunakan kurikullengin implementasi
pengembangan bidang MAFIKIEB. Madrasah menambah pates beberapa

mata pelajarannya seperti Matematika (semestefig)ka, Kimia dan Agidah
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Akhlak (semester Il) untuk kelas Il. Inovasi kelkls menambahkan pelajaran
Matematika pada kelas Bahasa dan IPS, penambaimapgda mata pelajaran
ekonomi (IPS) dan Fisika (IPA) serta pendalamaremdiseluruh kelas.

b). Kegiatan Ekstrakurikuler (Non Akademik)

MAN Yogyakarta | dalam rangka membekali siswangaghnlife skill
dan mengembangkan minat serta bakat siswanya nemmgggrakan kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ini dilaksanakan di ljem intrakurikuler (setelah jam
14.00 WIB) dan melibatkan pelatih/ pembimbing darlcivitas madrasah. Dari
kegiatan ekstra kurikuler ini beberapa diantargeigh mampu mengangkat siswa
MAN Yogyakarta | berprestasi baik yang berskalaalpkregional maupun
nasional. Diantara berbagai kegiatan ekstrakunkydéng menjadi unggulan dan
icon MAN Yogyakarta | serta beberapa kali mampu berpsestitingkat nasional
adalah KIR (Kelompok llmiah Remaja). Bentuk kegmtektrakurikuler yang
dikembangkan MAN Yogyakarta | yaitu :

1. KIR (Kelompok limiah Remaja)

2. Pleton Inti (Tonti)

3. Palang Merah Remaja (PMR)

4. Pramuka

5. Olah Raga (Basket, Tenis Meja, Bulu Tangkis daraepla)
6. Pecinta Alam

7. Kesenian (Nasyid, Paduan Suara dan Teater)

8. Rohis (Kerohanian Islam)
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C. Visi, Misi Dan Tujuan Pendidikan MAN Yogyakarta |
1. Visi

Visi MAN Yogyakarta | adalah ULIL ALBAB yang merugan
kependekan dari kata :

UL  : Unggul

IL > lImiah

AL : Amaliyah

BA  :lbadah

B : Bertanggung jawab

Kata ULIL ALBAB mengandung pengertian MAN Yogyalal berusaha
mencetak siswanya dengan keunggulan ilmu pengetadaa agama Islam,
keilmiahan pola berpikir, dan mewujudkan amal illadserta dapat
mempertanggungjawabkan seluruh aspek kegiatannya.
2. Misi

MAN Yogyakarta | dengan visi ULIL ALBAB memiliki ngi :

a. Intensifikasi keilahian, ketagwaan dan ahlakul raath.

=

Intensifikasi pembelajaran agama Islam.
c. Intensifikasi pembelajaran MAFIKIBE.
d. Intensifikasi organisasi dan kepemimpinan.

e. Intensifikasi bersosialisasi kemasyarakatan.
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3. Tujuan Pendidikan
a. Umum
Tujuan pendidikan MAN Yogyakarta | untuk meletakkasasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak madida tampil untuk hidup
mandiri dan melanjutkan pendidikan yang lebih tingg
b. Khusus
Tujuan khusus MAN Yogyakarta | untuk ;
1. Meningkatkan keimanan, ketagwaan, akhlakul karimah.
2. Meningkatkan kemampuan ilmu agama, bahasa, IPA, dBS teknologi
informasi.
3. Membekali peserta didik, memiliki keterampilan dibing karya ilmiah,
memiliki keterampilan olahraga, seni, pramuka, T@QNgecinta alam
(PA) dan palang merah remaja (PMR).
4. Menanam sikap ulet dan gigih dalam berkompetisiadieptasi dengan
lingkungan dan sportif.
5. Mempersiapkan peserta didik menjadi calon pemirbpimgsa.
D. Struktur Organisasi
a. Struktur Madrasah
MAN Yogyakarta | adalah sebuah lembaga pendidikang memiliki
struktur madrasah berbeda dengan MAN lainnya. Fledre pada madrasah ini
terdapat wakil kepala madrasah yang membidangi dmagn. Sebagai usaha
untuk mewujudkan madrasah yang berorientasi padbdga pendidikan berbasis

sekolah, maka MAN Yogyakarta | menempatkan wakpate madrasah bidang
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usaha untuk merencanakan, memikirkan dan mengerkdangsaha madrasah

ini. Adapun bagan struktur organisasi MAN Yogya&drsebagai berikut ;

STRUKTUR ORGANISASI
MAN YOGYAKARTA |

Komite Madrasah

Kepala Madrasah

Kepala
Tata Usaha
WakKa Bid WakaBid. WakKaBid. WakKaBid. WakKe WaKa
Usbang Keagamaan Kurikulum Kesiswaan Bid. SarPras Bid. Humas
Wali Kelas BP / BK

I

Kepala Kepala Kepala Guru
Asrama Perpust Lab

Koperasi BUKK
Siswa
Keterangan :

1.

: Garis Komando

: Garis Koordinasi
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b. Komite Madrasah

Implementasi dari Undang-Undang Sistem Pendidikasidtial Nomor 20
tahun 2003 tentang peranan masyarakat dalam meraprkgn pengelolaan
pendidikan, baik dalam perencanaan, pengawasan asaayaluasi progam
pendidikan melalui Dewan Pendidikan atau Komite dik Madrasah. Di
lingkungan Departemen Agama, keberadaan komite asalirdidasarkan pada
SK Dirjen Kelembagaan Agama Islam Nomor Dj. I/ 42903 tentang Pedoman
Pembentukan Komite Madrasah.

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta | yang bernaung bawah
Departemen Agama telah memiliki komite madrasahgypengurusnya terdiri
dari beberapa pakar dalam pendidikan, wiraswastaipah unsur lainnya.
Keberadaan komite madrasah di MAN Yogyakarta Inn@mberikan kontribusi
yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajarpéagelolaan madrasah
dikarenakan komite mampu memberikan pertimbangeahaa dan koordinasi
yang harmonis dengan madrasah untuk kepentingankdarajuan Madrasah
Aliyah Negeri Yogyakarta |
E. Keadaan Guru, Karyawan, dan Peserta Didik

1. Guru dan Karyawan

Tuntutan perkembangan dunia pendidikan tingkatengah atas yang
berorientasi menyiapkan peserta didiknya pada kekm jenjang perguruan
tinggi dan penguasaan terhadap perkembangan IPEEK siampu bersaing di
era globalisasi. MAN Yogyakarta | sebagai sebuafibkga pendidikan atas yang

berorientasi pada tujuan tersebut memiliki tenagagpjar 98,5% bergelar Sarjana
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(S1), hanya seorang yang bergelar sarjana mudabdaerapa diantaranya
bergelar master (4 pengajar), serta lima pengammya sedang menempuh
pendidikan master. Sedangkan untuk mendukung dp&mbelajaran agamanya
staf pengajarnya terdapat tiga orang lulusan lagen (Mesir).

Keberadaan karyawan atau tenaga administrasi yamgumasai komputer
dalam sebuah instansi dirasakan sangat mendukucep&in, ketepatan dan
keakuratan pelayanan terhadap konsumen. MAN YogtaHkasebagai instansi
berusaha menjalankan kegiatan administrasi memiliB® karyawan yang
menguasai komputer.

Berikut adalah daftar nama guru di MAN Yogyakartasébagaimana

tercantum dalam jadwal PBM semester genap tahuami08/2009 :

KODE NAMA GURU MATA PELAJARAN

01 DRS. MUZILANTO, M.Ag Kepala Madrasah

02 DRA. HINDIYANAH

Qur an Hadits, Akidah Akhlak

03 DRA. SITI ISMIYATI

Biologi

04 DRA. Hj. DALYANTINAH

Biologi

05 DRA. SRI ANDARI FAKIH

Qur an Hadits, Figh

06 DRS. DADANG SUYONO

Bahasa Inggris

07 DRA. MURTINI Kimia

08 DRS. TRI SUWANTO Penjaskes
09 DRA. Hj. WURYANINGSIH Penjaskes
10 DRS. GIYANTO Fisika

11 DRS. M. NAWAWI, M.Si Bahasa Arab
12 WIDODO EDI, BA Qur an Hadits
13 DRA. MUSTA'INATUN, MA Matematika
14 | SRI MUNARSIH, S.Pd Sosiologi

15 DRA. Hj. SOIMAH KW, M.Pd Sosiologi

16 DRA. KURNIA HIDAYATI Kimia

17 ARI SATRIANA, S.Pd Fisika

18 ISNI LESTARI, S.Pd B K

19 DRS. WIRANTO PH Ekonomi

20 DRS. HAERUL BADRI | -H, B-A

21 ARISWATI BARUNO, S.Pd

Biologi, Keterampilan
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22 DRA. BARIYATUN Matematika

23 MOH. ZENI, S.Ag Bahasa Inggris

24 NUR WIDYASTUTI, S.Pd Bahasa Inggris
25 DRA. WAHIDATUL M Sejarah, Antropologi
26 DRS. ZULIADI,M.Ag Figh, SKI

27 DRA. ENI TRIMARNANI Bahasa Indonesia, TM
28 DRA. SRI WAHYUNI Matematika

29 SUSIANAWATI, S.Ag Bahasa Inggris

30 PURNOMO BASUKI, S.Pd Biologi

31 DRA. ENDANG SRI UTAMI Bahasa Inggris
32 AHMAD NURUDIN, S.Ag Matematika

33 DRA. MUTI'AH Kimia

34 FADLIL AFIF, Lc Akl, Bahasa Arab
35 SUTRISNO, S.Pd Fisika

36 ERVANIA, S.Pd Bahasa Indonesia
37 HANIFAH, S.Hum B.A-SKI, T™M

38 SINGGIH SAMPURNO, S.Pd Bahasa Indonesia
39 ELY RAHMAWATY, S.Pd Bahasa Indonesia
40 ELY WIDAYATI, S.Pd Bahasa Inggris

41 PURNAMI NUGRAHENI, S.Pd Ekonomi

42 SULISTYANINGSIH, S.Pd PRC, T™M

43 RETNO WARDANI, S.Pd PKn, TM

44 LATIFAH RAHMAWATI, S.Ag Bahasa Arab

45 TUSLIKHATUN AMIMAH, S.Pd | Matematika

46 SUPRASTIYONO, S.Pd Sejarah, TM

47 HARTININGSIH, S.Pd PKn, TM

48 DRS.R. KHAMDAN JAUHARI B K

49 DRS. H. JAMHAR T, MA A A, BK

50 LS WULAN KURNIATI, SS B IND, SAS

51 JOKO SUGIYANTO, S.Pd Ekonomi

52 DRA. YAYUK ISTIROKHAH Figh, Bahasa Jawa
53 HASTUTI P, S.Pd Geografi, TM

54 NUNG INDARTI, BA TIKO

55 TARTUSI, BA Seni Budaya

56 LUTHFI FIRMANSYAH, MA AA, llImu Kalam

57 MUHAMMAD AMIN, MA Figh

58 DZULHAQ N, SThl I-T, TIKO

59 DRA. Hj. SUHARTATI B K

60 IPE PRIDAWIKA, S.Pd Bahasa Jawa

61 DHANI MELIANA, S.Pd Geografi

62 ABDUL HAMID TI&KOM

63 DRA. HJ.NIKMAH B K
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2. Peserta Didik/ Siswa

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta | sebagai sat#iu lembaga
pendidikan berusaha mensejajarkan dan meningkatie/a saing siswanya
dengan Sekolah Menengah Atas lainnya sehingga &ahannya tidak lagi
dianggap sebagai lembaga pendidikan kelas duaake@®MA. Realisasi ini
sejalan dengan berbagai keberhasilan siswa MAN dkayya | yang melanjutkan
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi lebih kur&§6, beberapa diantaranya
tanpa tes di PTN (PBUD/ PMDK) dan pada pelaksandjgan Akhir Nasional
siswanya selalu memperoleh nilai rata-rata tertindigantara madrasah se-
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dibidang elatrikuler siswa MAN
Yogyakarta | mampu bersaing dengan siswa SMA, kdmusu dalam bidang
Karya llmiah Remaja. Dengan kondisi semacam ini MAfdbgyakarta |
merupakan satu-satunya madrasah yang animo pesert@nyak untuk
memasukinya dan tidak pernah kekurangan dalam fusiéavanya.

Sejak berdirinya MAN Yogyakarta | sebagai alihdashSGHA dan PHIN
telah banyak melahirkan alumni yang memiliki nanaa gbrestasi serta mampu
mengabdi pada masyarakat melalui sektor pemerintataaipun swasta. Di antara
alumninya adalah :

1. H. Djohan Efendi (mantan sekretaris Presiden datarmpé&eagamaan),
alumni SGHA
2. H. Amidhan (mantan ketua MUI dan sekretaris memgama), alumni

PHIN
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3. Prof. Dr. Moch. Mahfud MD, SH (mantan menteri peaaan, ketua MK),
alumni PHIN
4. Muhaimin Iskandar (wakil ketua DPR periode 2002-@0@lumni MAN 1
5. Shihabuddin, SH (Lulusan terbaik Ull), alumni MANdhun 1997
6. Erni Husniati, SH (lulusan terbaik Fak. Hukum UGMJumni MAN 1
tahun 2000
7. Fitri Agustina (lulusan terbaik Ull Fak. Farmasi)jumni MAN 1 tahun
2000
8. Fima Rosyidah (mantan ketua mahasiswa bahasa snggrindonesia
tahun 2001-2002), alumni MAN 1 tahun 2000
9. Serta masih banyak lagi alumni MAN yang mengabdi tarkarya di
pemerintahan maupun sektor lain seperti menjady@magegislatif, dosen
di PTN atau PTS dan lainnya.
F. Keadaan Sarana dan Prasarana
Keberadaan dan kelengkapan serta penggunanaara ggesarana yang
optimal menjadi keharusan di dalam suatu instaesdlikan. Madrasah Aliyah
Negeri Yogyakarta | sebagai lembaga pendidikan mgale atas memberikan
fasilitas sarana dan prasarana untuk melangsungkases kegiatan belajar
mengajar. Beberapa hal terkait dengan kondisi fygsikg menunjang kegiatan
belajar mengajar di MAN Yogyakarta | adalah :
1. Lokasi strategis, mudah dijangkau angkutan umum lrbagai jalur

kendaraan.
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2. Lokasi yang berdekatan dengan sentral perguruggitamtara lain, UGM,
UNY, dan UIl.

3. Lokasi yang berdekatan dengan lembaga pendidikan faomal atau
(bimbingan belajar), pertokoan alat tulis, buku damnet, serta fotokopi.

4. Sarana dan prasarana intrakurikuler yang memadaikumukuran
madrasah.

5. Sarana ekstrakurikuler yang mendukung seperti [Fgoanbasket,
bulutangkis dan tenis meja.

6. Ruang/ sarana OSIS dan unit kegiatan ekstra yarsenmiri tidak
bercampur dalam satu ruangan.

7. Terdapatudio roomyang dapat disentral dalam satu tempat.

8. Aula cukup luas dan dilengkapi audio visual

9. Terdapatnya wartel di lingkungan madrasah.
Kondisi non fisik yang menunjang pencapaian visn aaisi madrasah

antara lain :

1. Nama besar PHIN sebelum alih fungsi MAN Yogyakéarta

2. Staf pengajar atau edukatif yang 98,5% bergelae®pat orang bergelar
master dan lima orang sedang menempuh S2, seataragg lulusan luar
negeri (Mesir)

3. Keberhasilan alumni yang banyak menduduki jabatentipg dalam
pemerintahan ataupun non pemerintahan sejak d&tASampai PHIN

4. Keberhasilan lulusannya yang lebih kurang 85% metkan ke jenjang

perguruan tinggi
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5. Kepedulian alumni untuk membimbing siswa adik kddagsusnya dalam
kegiatan ekstrakurikuler
6. Terwadahi dan tersalurkannya minat dan bakat sidalam kegiatan
ekstrakurikuler yang tersedia
7. Keberhasilan siswa-siswi madrasah meraih gelaajdalam aneka lomba
yang bersifat lokal, regional maupun nasional
8. Kenyamanan ruang belajardan lingkungan
9. Keberadaan Satpam yang selalu mengontrol keamamgkuhgan pada
saat proses belajar mengajar
Sedangkan jumlah sarana dan prasarana yang adAMiYwgyakarta |
secara lengkapnya adalah sebagai berikut :
1. Ruang kelas sebanyak 21 kelas
2. Laboratorium yang terdiri dari :
a. Laboratorium bahasa sebanyak 2 ruang
b. Laboratorium Fisika- Matematika 1 ruang
c. Laboratorium Biologi-Kimia 1 ruang
d. Laboratorium komputer 1 ruang
3. Perpustakaan berlantai dua
4. Asrama dengan dua lokal yang masing-masing berldnga
5. Masjid yang luas dan berlantai dua
Dalam hubungannya dengan tema penelitian yang igelaklkan, yakni
integrasi mata Pelajaran Agama Islam dalam pengegalma mata pelajaran

umum di MAN Yogyakarta | ini, pengembangan saraaa g@grasarana untuk
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pembelajaran PAI menjadi suatu hal yang sangatipAdapun sarana prasarana
yang tersedia di MAN Yogyakarta | saat ini bisaaddkan sudah cukup memadai,
namun akan lebih baik bila terus dilakukan penarabagar pencapaian prestasi

yang didukung oleh sarana dan prasarana yang tetkh dapat semakin

meningkat.



62

BAB I
INTEGRASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN MATA PELAJARAN UMUM PADA SISWA KELAS X

MADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTA |

Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikam H&lah mengubah
pendidikan dari bentuk pengajian di rumah-rumahy k& musholla, masjid dan
kebangunan sekolah seperti bentuk madrasah yaadédtal saat ini. Demikian
pula dari segi materi pendidikan, telah terjadikparbangan dari yang tadinya
hanya belajar mengaji Al-Qur'an kemudian ditambahgadn pelajaran ibadah
praktis, pengajian kitab, lalu pengajaran agamaigsemata pelajaran tauhid/
akidah, akhlak, figh, hadist, tafsir, sejarah Iskdam bahasa arab.

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta | adalah lembpgadidikan yang
mengembangkan program studi yang proses pembelaj@ramenggunakan
kurikulum yang diberlakukan dan diterapkan padakdksekolah menengah atas
(SMA) dari Departemen Pendidikan. Sebagai sebuabdga pendidikan Agama
Islam setingkat SMA pada mata pelajaran agamanyadapatkan jumlah jam
pelajaran yang lebih banyak (8 jam) dan berbedayaterSMA (2 jam untuk
SMA) serta tidak secara global terpadu menjadi s&tbagai mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam tetapi diuraikan dalam bjdarata pelajaran tersendiri
yang terdiri dari : Quran Hadits, Agidah Akhlakej&ah Kebudayaan dan

Figih.®

% Profil Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta |
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Sesuai dengan karakteristik Madrasah Aliyah Ne¥yegyakarta | yang
milik masyarakat, berbasis sekolah maka maknanistmda Madrasah tersebut
mencerminkan pendidikan madrasah sebagai lembaudidien yang suasana
dan kehidupan para peserta didik, pendidik dan tagvilainnya dalam
mengamalkan ajaran Islam dengan baik. Islami méarmp&entitas utama yang
harus tercermin dalam kurikulum dan proses pendidilPendidikan di madrasah
dilaksanakan dengan mewujudkan nilai dan ajaraamisiialam kehidupan dan
perilaku semua komponen pendidikan mulai dari pirapisampai dengan siswa.

Karakter Islami, yang pertama dan utama, berarsa#laran sebagai
pribadi muslim untuk menjalankan secara konsisemgah dan larangan agama
dalam segala situasi dan kondisi, termasuk dilinglm madrasah. Selain itu,
karakter Islami berarti orientasi pendidikan yamdigtik dan tidak terbatas pada
cita-cita praktis, karena menempatkan nilai-nilgirisial dan transedental
(ketuhanan) dalam proses pencapaian tujuan peadidiKarakter Islami juga
berarti strategi pembelajaran keagamaan yang tigakbalistik sehingga
memudahkan siswa untuk mengembangkan keterampilan wawasan
keislamannya secara terpadu. Di samping ketiga anakratas, karakter Islami
dari Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta | berartakagn dan seruan bagi
lingkungan sekitar madrasah untuk meningkatkanrsiglam melalui media

pendidikan.
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A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Mata Plajaran Umum Pada
Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakartd

Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta | sebagai sekalailum yang berciri
khas Islam, dituntut untuk mampu menerapkan kunikutetap 100% walaupun
umum sama dengan sekolah dan khusus sama dengassatadni berarti mata
pelajaran umum tidak harus diajarkan tatap mukajkien juga pelajaran agama.
Yang diajarkan hanya yang esensial (mata pelajatama sekolah umum itu).
Demikian juga dengan pelajaran agama, tidak seraussdiajarkan tatap muka.
Dengan demikian anak didik dapat lebih berkonsenttepada pelajaran umum
sesuai dengan kompetensi yang diharapkan, namuekaeetap dididik dan
dilatih untuk menjadi seorang manusia muslim yaaik.bDengan cara ini akan
tampak madrasah sebagai sekolah umum yang beresditg kualitas dengan
sekolah umum lainnya, namun mereka adalah muslisitmwang baik (taat
menjalankan agamanya). Dengan demikian Madrasalat\Negeri Yogyakarta |
akan dikenal sebagai salah satu lembaga pendithikamesia yang menghasilkan
lulusan yang menguasai pengetahuan umum dengars,b&gapi juga sebagai
muslim yang baik.
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada SiswkskKX di MAN

Yogyakarta |

Tujuan utama pendidikan Agama Islam adalah kelaenag peserta didik
itu sendiri, bukan pada pemahaman tentang agamagabDekata lain, yang
diutamakan oleh pendidikan Agama Islam bukan hatny@ving (mengetahui

tentang ajaran dan nilai-nilai agama) atauplang (bisa mempraktikkan apa
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yang diketahui) setelah diajarkannya di sekolaiapigustru lebih mengutamakan
beingnya (beragama atau menjalani hidup atas dasaanajdan nilai-nilai
agama). Oleh karena itu, pendidikan Agama Islamsbebih diorientasikan pada
tataranmoral action,yakni agar peserta didik tidak hanya berhenti pataran
kompeten ¢ompetence tetapi sampai memiliki kemauawill), dan kebiasaan
(habif) dalam mewujudkan nilai-nilai agama tersebut dakehidupan sehari-
sehari®.

Struktur kurikulum mata pelajaran Agama Islam getaMadrasah Aliyah

Negeri Yogyakarta | Program Umdm

Alokasi Waktu Alokasi Waktu
Komponen Semester 1 Semester 2

Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam

a. Qur'an dan Hadits 2 2
b. Agidah dan Akhlag 1 1
c. Figih 2 2

Jumlah 5 5

Kelompok mata pelajaran agama pada siswa kelasMadrasah Aliyah
Negeri Yogyakarta | (Qur an Hadits, Agidah Akhlaand~igih) dan akhlak mulia,
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadiusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhidia. Akhlak mulia
mencakup etika, budi pekerti atau moral sebagaiyedan dari Pendidikan
Agama Islam.

2. Pembelajaran Mata Pelajaran Umum Pada Siswa Kelasli XMAN

Yogyakarta |

% Muhaimin,Nuansa Baru Dunia Pendidika(PT. Raja Grafindo Persada, 2006) hal:147
87 Kurikulum MAN Yogyakarta |, Departemen Agama RiHun 2008/2009, hal: 6
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Bidang studi mata pelajaran umum merupakan aspeHigikan yang
dominan dalam peningkatan kemampuan nalar dansanalswa. Melalui mata
pelajaran umum, siswa akan lebih mudah mengembargka Pengetahuan dan
Teknologi dengan nuansa Islam. Program tersebutukunnenjembatani
kekurangakraban dan kekurangtertarikan bidang stodim dengan madrasah.
Sedangkan pengetahuan umum akan berfungsi memberiarangkat
pengetahuan pada peserta didik sebagai bekal orgildnjutkan pendidikan pada
jalur yang lebih tinggi serta sebagai bekalnyamatahidupan kemasyarakatan.

Struktur kurikulum mata pelajaran Umum kelas X Kkésdh Aliyah

Negeri Yogyakarta | Program Umufh;

Komponen Alokasi Waktu | Alokasi Waktu
Semester 1 Semester 2

A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Kewarganegaraan 2
2. Bahasa Indonesia
3. Bahasa Arab
4. Bahasa Inggris

5. Matematika 4

6

7

8

9

BN

. Fisika
. Biologi
. Kimia
. Sejarah 1

10. Geografi

11. Ekonomi

12. Sosiologi
13. Seni Budaya
14. Pend. Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan
15. Teknologi Informasi dan 2
Komunikasi
16. Bahasa Asing (Bahasa 1

Perancis)

B. Muatan Lokal (Bahasa Jawa)
C.Pengembangan Diri (Karya Tulis 1 1
limiah)

N

N| W
NP INWINEFEINNWAIRNRADN

NIFR[NWIN

N

-

=
=

Jumlah 39 39

% Ibid, hal: 6
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Kelompok mata pelajaran umum pada siswa kelas Matirasah Aliyah

Negeri Yogyakarta | melipuff’

a.

Kewarganegaraan dan kepribadian, dimaksudkan umekingkatan
kesadaran dan wawasan peserta didik akan stakisgddra kewajibannya
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan leanegerta
peningkatan kualitas dirinya sebagai seorang muslim

llImu pengetahuan dan teknologi, dimaksudkan untulengenal,
menyikapi dan mengapresiasi ilmu pengetahuan d&nolegi, serta
menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku iméng kritis, kreatif
dan mandiri secara terpadu dengan ajaran Islam.

Mata pelajaran estetika, dimaksudkan untuk menitkgka sensitivitas,
kemampuan mengekspresikan dan kemampuan mengapiesizdahan
dan harmoni secara Islami.

Mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan kdiud&an untuk
meningkatkan potensi fisik serta menanamkan sp@sivdan kesadaran
hidup sehat dengan tidak meninggalkan norma-nostaanl

Mata pelajaran bahasa, sastra, budaya Jawa padadigan menengah
masing-masing terbagi pada aspek kompetensi besbath@an bersastra
dalam kerangka budaya Jawa. Aspek kompetensi leshatan bersastra
masing-masing terbagi atas sub aspek beraspek makyiberbicara,
membaca dan menulis. Dengan adanya kurikulum muatet berupa

bahasa, sastra dan budaya Jawa pada peserta didilapkan dapat

% bid, hal: 10-11
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memberdayakan masyarakat yang berlandaskan budayadaht-istiadat
yang adiluhung.

f.  Muatan lokal dimaksudkan, untuk mengembangkan koemgse yang
disesuaikan dengan ciri khas madrasah dan potexesiall, termasuk
keunggulan daerah. Muatan lokal yang dikembangkan MAN
Yogyakarta | adalah pengetahuan tentang bahasaa,shadaya Jawa.
Standar kompetensi mata pelajaran bahasa, sastrabudaya Jawa
berisikan pengajaran tentang bahasa, sastra darydbJddwa berdasarkan
kurikulum berbasis kompetensi sebagai program pejalan untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikapakperetika dan
nilai-nilai yang terkandung dalam bahasa, sastnabd@aya Jawa.

g. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatpadia peserta
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan seéisuai dengan
kebutuhan, bakat, minat setiap peserta didik sedemjan kondisi MAN
Yogyakarta |. Kegiatan pengembangan diri dilakukaslalui pemberian
bekal untuk mampu menulis karya ilmiah. Pengembardia di MAN

Yogyakarta | berupa teknik menulis dalam kegiatestra kurikuler.

B. Integrasi Pendidikan Agama Islam (PAl) Terhadap Mata Pelajaran
Umum Pada Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Yogkarta |
Makna pengembangan kurikulum di madrasah secaranusalah satunya
adalah sebagai pengembangan, yaitu meningkatkanakan dan ketakwaan

peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkimlam lingkungan
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keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajibaanamkan keimanan dan
ketakwaan yang dilakukan oleh setiap orang tuandakeluarga. Sekolah
berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjutadaldiri anak melalui
bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimaaarketakwaan tersebut dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkietp@&angannya

Pendidikan Islam di sekolah-sekolah, baik madrasabpun umum saat
ini mengalami tantangan berat. Dunia pendidikamnisljuga dituntut untuk
memberikan kontribusi bagi kemodernan. Melihat keadsekarang pendidikan
Islam terlihat lebih baik, misalnya pada tingkatsala menengah, sampai
perguruan tinggi, pendidikan Islam semakinclude atau masuk dalam
mainstreampendidikan. Di tingkat madrasah misalnya, mulaidddyah sampai
aliyah, sudah mengikuti kurikulum nasional. Deng@mikian, Aliyah tidak lagi
khusus mengaji atau mendalami masalah-masalah rkeaga sebagaimana
dulunya. Namun sudah ada madrasah yang mendirikarsgn IPA, sosial,
vocational, keterampilan dan lain-lain, di luar keberadaan msan khusus
keagamaan.

Perkembangan modernisasi pendidikan Islam telanuldi dengan
masuknya pendidikan agama atau madrasah ke dalaimstreampelajar dan
anak-anak bangsa yang belajar di madrasah kemudmemjadi lebih
terdiversifikasi dan mereka tersiapkan menjadi calon-calon ilmuwselain
menjadi calon-calon ulama melalui program aliyatudds. Perkembangannya

kemudian adalah terjadinya keragaman yang mengtiad penting bagi umat

® Andayani, Dian dan Abdul MajidPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 169
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Islam, karena tendensi globalisasi yang menuntwadeya diversifikasi dan
diferensiasikeilmuan, struktur dan lain-lain. Oleh karena pendidikan Islam
harus terintegrasi ke dalam sistem pendidikan nakioDan keragaman-
keragaman yang ada tersebut diharapkan membegkaom terhadap keragaman
yang terjadi di dalam bidang kehidupan ini, ternkapada bidang sains dan
teknologi™.

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemidtkkan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk berkegrya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedagepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegatk, mandiri dan menjadi
warga negara demokratis serta bertangung jawab.tukUn mencapai  tujuan
tersebut, maka salah satu mata pelajaran yang dagrelsjari oleh peserta didik
terutama di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta llakgendidikan agama Islam
(PAI) yang terdiri dari al-Qur'an-hadis, agidah-&d) syari’ah/figih yang
bertujuan agar peserta didik menjadi manusia yamgnian dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia
1. Mata Pelajaran Al-Qur'an dan Al-Hadits

Secara substansial mata pelajaran Al-Qur'an-haaigsniliki integrasi
besar dalam memberikan motivasi kepada pesertk ditiuk mempraktekkan
ajaran Islam yang terkandung di dalam al-Quranshagbagai sumber utama
ajaran Islam. Untuk itu sangat diperlukan mateiQal’an-hadis yang valid dan

berkualitas sebagai bahan ajar yang sehari-hafjatiigregangan guru.

" www.depag.contiakses pada hari minggu tanggal 22 Februari 2009
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Menurut penjelasan yang diberikan oleh salah sanhggar PAI siswa
kelas X di MAN Yogyakarta |, menjelaskan bahwa P@&uran Hadits)
merupakan sumber utama Agama Islam, dalam arti paken sumber akidah
(keimanan), syariah, ibadah, muamalah, dan akldhlhgga kajiannya berada di
setiap unsur tersebut. Akidahspuluddin atau keimanan merupakan akar atau
pokok agama. Ibadah, muamalah, dan akhlak bettité dari akidah, dalam arti
sebagai manifestasi dan konsekuensi dari akidamgmen dan keyakinan hidup).
Syariah merupakan sistem norma (aturan) yang mendatbungan manusia
dengan Allah SWT, dengan sesama manusia, dan demgdriuk lainnya. Dalam
hubungannya dengan Allah, diatur dalam ibadah daldinkhas (thaharah, shalat,
zakat, puasa dan haji), dan dalam hubungannya desggama manusia lainnya
diatur dalam muamalah dalam arti I(fas

Al-Qur’an-Hadits merupakan sumber utama ajaranmisldalam arti
merupakan sumber akidah (keimanan), syariah, ihadmfamalah dan akhlak
sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersBlmkui bahwa masing-masing
aspek tersebut dapat berdiri sendiri dan memililergasinya sendiri. Aspek Al-
Qur an Hadits menekankan pada kemampuan membaganeknahami arti dan
menggali maknanya secara tekstual dan kontekstomlkudiamalkan dalam
kehidupan sehari-hdfi

Pengembangan materi Qur'an Hadits yang ingin dicgasiswa kelas X
bukan hanya bisa membaca Al-Qur an, tetapi sisga hisa memahami dengan

baik isi kandungan dari ayat-ayat Al-Qur an dan itdagang mereka pelajari di

2 \Wawancara dengan Bapak Widodo Edi, pengajar nelapan Qur'an Hadits kelas
X, pada hari selasa, tanggal 10 Februari 20090keesi di MAN Yogyakarta .
3 Muhaimin,Nuansa Baru Pendidikan Islam, hal. 170
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sekolah. Kaitan visi misi Madrasah Aliyah Negerigyakarta | dengan integrasi
PAI salah satunya adalah ibadah. Dengan demikidnbBAntegrasi menjadikan
siswa kelas X khususnya, dapat beribadah dengdn desiuai dengan ajaran
Agama Islam, Al-Qur'an dan Hadits, dengan hasilirakhing diharapkan siswa
mempunyai keunggulan ilmu pengetahuan dan Agaraafsl

Dengan demikian Qur'an Hadits bertujuan memberkemampuan dan
keterampilan serta kemampuan dasar kepada pesdika uthtuk memahami,
menghayati dan membiasakan diri mengamalkan niki-yang terkandung
dalam Al-Qur’an dan Hadits yang diharapkan dapatjdidkan dalam perilaku
terpuji ke dalam perilaku sehari-hari sebagai peradan nilai-nilai keimanan dan
ketagwaan kepada Allah SWT.

Ketika membicarakan/ mengajarkan hadis sebagai sumtama ajaran
Islam di samping al-Qur'an kepada peserta didiknddrasah, maka seharusnya
yang terjadi adalah bahwa hadis-hadis yang diajatéesebut adalah hadis yang
benar-benar berasal dari Nabi Muhammad SAW, beitksatinggi dan jelas
sumber/ tempat pengambilannya sehingga proses pegarhe berjalan efektif
dan bermakna.

Mata pelajaran Qur an Hadits dalam integrasinyagdermata pelajaran
umum dapat dijelaskan sebagai berikut :

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, sebagaiterdapat dalam
Surat Ali" Imran ayat 159 yang artinyaMéka disebabkan rahmat dari Allah-lah

kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekar&aynu bersikap keras lagi

" Wawancara dengan Bapak Widodo Edi, S.Pdi... di MAdgYakarta |.
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berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dsekelilingmu. Karena itu

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,bérmusyawarahlah

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabilekaelah membulatkan
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguiiah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada-NyaAyat ini mengajarkan bahwa dalam
kehidupan sehari-sehari hendaknya kita mengutamsikap yang sopan santun,
bermusyawarah dalam menyelesaikan persoalan dag sanghormati di antara
sesama manusfa.

Pada pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Keneggaaan, siswa
diharapkan mampu memahami musyawarah yang dilakdkéam masyarakat
multikultural yang berbeda latar belakang. Adapukmiah yang diambil dari
musyawarah sendiri antara lain : a). Keputusan ygambil lebih demokratis, b).
Menghindari konflik, karena diselesaikan dengaraadamai, c). Manusia akan
mementingkan kepentingan umum daripada kepentingéadi, d). Tercipta
masyarakat yang tenteram, adil dan dafhai.

Dalam realitanya, manusia mempunyai pandangan eéamkgan yang
berbeda dalam menyelesaikan setiap permasalahagalBaara dilakukan agar
persoalan yang sedang dihadapi dapat segera taikele. Secara naluriah,
manusia terkadang lebih mementingkan kepenting@éraginya. Hal itu yang
perlu kita pelajari bahwa Allah SWT memerintahkap&da kita untuk berlaku

lemah lembut dalam kehidupan bermasyarakat, desgantujuan agar tercipta

> Muzilanto, dkk,Mengkaji Qur'an Hadits Kelas XSragen : CV. Akik Pustaka, tanpa
tahun), hal. 12

® Sulardi, Panduan Pendidikan Kewarganegaraan Kelas(Jgkarta : Graha Pustaka,
tanpa tahun), hal. 41
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masyarakat yang adil, damai dan tenteram. Sebagairdgelaskan pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, mata patajaraim dan agama harus
berusaha saling melengkapi. llmu umum dan agamasharenyadari akan
keterbatasan masing-masing dalam mencari soluspspérmasalahan manusia.
Hal ini akan melahirkan kerjasama untuk saling mgkapi, saling memahami
dan keputusan yang lebih demokratis.

Kelompok mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam K&)sisebagaimana
terdapat dalam Surat Yaasiin ayat 40 yang artinf@idaklah mungkin bagi
matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak tagendahului siang. Dan
masing-masing beredar pada garis edarnyayat ini menjelaskan bahwa ilmu
yang dipelajari dan berhubungan dengan segala femaralam adalah kehendak
Allah SWT. Manusia hanya diberi akal dan pikirartuknmenterjemahkan seisi
alam yang terbentang ini untuk kemajuan dunia ipangetahuan dan kemudahan
hidupnya’’

Pelaksanaan pengajaran Fisika memfokuskan siswauk urtisa
mempelajari sekaligus memahami gejala Fisika ya@adi dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat dikelompokkan menjadi d@égtuy. a). Gejala alamiah,
yaitu keseluruhan gejala yang terjadi berkaitargdarkondisi fisik dari bumi kita
baik yang terdapat di atmosfir, hidrosfer, dandsfier. Misalnya: perubahan
musim, terjadinya siang dan malam, gejala cuaca s#doagainya. Timbulnya
alam ini tidak dapat diminta dan ditolak oleh maau€orak kehidupan manusia

sedikit banyaknya dipengaruhi oleh gejala alametaus b). Gejala insaniah

" Muzilanto, dkk ,Mengkaji,...hal. 20
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(manusia), yaitu keseluruhan gejala yang terjadiddan dengan interaksi antara
manusia di dalam kehidupan sosial, serta interaksiusia dengan lingkungan
alam/’®

llImu umum dan agama mengandung perlunya dialogkdgasama antar
disiplin ilmu umum dan agama yang lebih baik dimgaag akan datang. lImu
umumdan agama perlu memperoleh skala prioritas kurdibangun dan
dikembangkan secara terus menerus tanpa henti elalu sliupayakan. Pada
dasarnya fenomena alam adalah kehendak Allah SWanhusia hanya bisa
berusaha mempelajari dan memahami gejala yangliteRada pelajaran fisika
telah dijelaskan dalam Q.S Yaasiin ayat 40, yan@rbebahwa tidak adanya
dikotomi dalam mempelajari ilmu umum dan agamaaKithungkin mempunyai
pemahaman yang benar tentang ilmu dalam islam tagmaahaman yang
mendalam tentang ajaran Al-Quran. Hal demikian jaein fenomena di
sepanjang kehidupan manusia, karena itu kita tiisk berharap memahami yang
satu secara baik tanpa memahami yang satunya. Mangrik adalah bahasa Al-
Qur’'an telah menjadi sarana penting dalam pengegaraitmu pengetahuan.

Mata pelajaran biologi, tentang awal mula penciptaeanusia, dijelaskan
bahwa adanya manusia adalah dari segumpal tanakadena kehendak Allah
SWT. Oleh karena itu, kita sebagai manusia jangampai menyombongkan diri
dan merasa lebih hebat dari yang lain, karenadkdiptakan dari zat yang sama,
dan kelak kita akan kembali kepada Allah yang nm@akan kita. Sebagaimana

terdapat dalam surat Al-Mu'minuun ayat 12-14 yamtnga : “(12) Dan

8 Mardliyah, dkk, Fisika SMA Kelas X(Klaten Utara : CV. Gading Kencana, tanpa
tahun), hal. 5
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sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dapata(berasal) dari tanah
(13) Kemudian Kami jadikan saripati itu air mariaflg disimpan) dalam tenpat
yang kokoh (rahim) (14) Kemudian air mani itu Kagemlikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal dggidan segumpal daging itu
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulammy Kami bungkus dengan
daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (estuk) lain. Maka Maha
Suci Allah, Pencipta Yang Paling B&iKk®

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelaja@aogBidijelaskan
bahwa proses terjadinya kehamilan karena adanyabuysgman fertilisasi).
Pembuahan (konsepsi) adalah terjadinya pertemutmaasperma dan sel telur
(oosi) di mana sperma menembus sel telur dan berbehtwdlbn janin yang
disebut zigot. Sperma akan terus berjalan melaliran telur kanan dan Kkiri
kemusian menyerbu sel telur yang akan dilepaskanodarium (indung telur).
Fertilisasi dan terbentuknya zigot ini pada umumnya terjadijding saluran telur
(ampula tuby Setelah berbentuk zigot maka akan terjadi peafiael sel dan
berkembang berturut-turut menjadiorulla dan blastula Sambil berkembang
zigot berjalan melalui saluran tuba dan menuju &&ard rongga rahim. Setelah
sampai ke dalam rongga rahim (pada umumnya sud&erbbang sampai tahap
blastula), maka blastula menempel pada lapisanngatialam dari rahim
(endometriuryy peristiwa ini disebut nidasi. Sejak nidasi ihilaeorang wanita

dikatakan hamif®

® Muzilanto, dkk,Mengkaiji,...hal. 10
8 Wwawancara dengan guru mata pelajaran biologi KéJalbu Ariswati Baruno, pada
hari sabtu 07 Februari 2009, MAN Yogyakarta |
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Dalam faktanya bahwa manusia diciptakan dari paréeansperma dan sel
telur yang nantinya akan menjadi manusia. Ini kiga lihat dalam firman Allah
SWT Q.S Al-Mu’'minuun ayat 12-14 yang menjelaskataaepelajaran biologi
ayat-ayat Al-Qur'an banyak sekali yang menjelastentang ilmu pengetahuan
yang akhirnya bisa kita jadikan pelajaran bahwafeetesar manfaatnya untuk
kita. Semua ini mengandung arti perlunya kerjaséma umum dan ilmu agama
untuk menjelaskan bagaimana sebuah fenomena ketmdapadi.

Hikmah kesehatan dengan menjalankan perintah stiataibadah puasa
akan dirasakan oleh mereka yang dengan ikhlas smlakannya, berkaitan
dengan pemberian materi pelajaran pendidikan jasméahraga dan kesehatan
sebagaimana terdapat dalam Al-Qur'an Surat Al-Bdgayat 21 yang artinya :
"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang menciptakaranwhng-orang yang
sebelummu, agar kamu bertakwdan Surat Al-Bagarah ayat 183 yang artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kaberpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kdmarakwa”. Orang yang
menjalankan ibadah shalat dan berwudlu akan meaastdlak hanya kesehatan
jasmani, melainkan juga rohaninya akan semakimateertBanyak buku dan
sumber yang mengupas dan menelitinya. Begitu pefgah puasa, orang yang
menjalankan ibadah puasa maka ia akan terhindarpddvuatan yang tercela,
karena ia selalu ingat sedang berpuasa, ia akaat sapanya karena adanya
kontrol makanan yang dikonsumsi dan terhindar gata makan yang tidak

teratur. Selain beberapa manfaat tersebut, yapgrgng adalah agar kita semua
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mendapatkan ridha Allah dan menjadi orang yancakesd, sebagaimana Firman
Allah SWT di ata$!

Dalam pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga daseli&tan, siswa
diharapkan memiliki kemampuan untuk melakukan dasramcang aktivitas
pengembangan serta memelihara kebugaran berdadeskaep dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya. Kebugaran jasmaniahd&eEmampuan tubuh
untuk melakukan tugas dan pekerjaan sehari-hgratarengalami kelelahan yang
berarti. Kebugaran jasmani dibedakan menjadi dakniykebugaran jasmani yang
berhubungan dengan kesehatan dan kebugaran jagamgnberhubungan dengan
keterampilan gera

Banyak sekali sebuah iklan yang ditayangkan ditelegan media lainnya
yang mengatakan bahwa bulan Ramadhan hampir tib&a ragar segera kita
mempersiapkan segala sesuatunya sehubungan deeperafm penyakit yang
mungkin timbul, seolah-olah hal tersebut mengingatbahw karena berpuasa
dapat menyebabkan terjadinya penyakit. Padahal padgataannya menurut
ilmu kesehatan, tidak ada bukti bahwa puasa mebyaba sakit. Beberapa
penelitian telah dilakukan antara puasa dan kay@eiengan kesehatan. Hasilnya
menunjukkan bahwa puasa sebagaimana disyariatkan teemberikan dampak
yang baik bagi kesehatan. Ungkapan yang seringdd@tagar,Summu tasihhu”
Berpuasalah niscaya kalian akan sehdtlikmah berpuasa telah dijelaskan dalam
Al-Qur an surat Al-Bagarah ayat 183 dan juga pedsjgasmani. Karena itu tanpa

ada aplikasi pengembangan pendidikan dengan metidpembelajaran yang

81 Muzilanto, dkk,Mengkaiji,...hal. 22
82 Sulardi, dkk,Panduan Pendidikan Jasmani Kelas(®urakarta : CV. Grahadi, tanpa
tahun), hal. 32
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menarik tidak akan tercapai pemahaman yang menddimtidak akan bisa
berharap memahami pelajaran yang satu denga bapa tanemahami yang
satunya. Sekali lagi ilmu umum dan ilmu agama tidbisa dipisahkan karena
saling berhubungan.

Mata pelajaran keterampilan, sebagaimana terdagamdSurat An-Nisa
ayat 9 yang artinya :Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-areng lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan merekaghGlebab itu, hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereiagocapkan perkataan
yang bendl. Ayat ini memerintahkan agar manusia tidak menyaiimmental
miskin, tetapi menyeru agar manusia selalu bertbaatberkreasi agar kemiskinan
bisa dikalahkan. Lebih jauh ayat ini menjelaskaaraganusia lebih giat bekerja,
terampil dalam memanfaatkan setiap peluang yang pdliang yang baik
tentunya, agar dalam bekerja kita senantiasa mehdapa Allah SWT?

Mata pelajaran Keterampilan bertujuan agar siswanpia memahami
bahwa penciptaan suatu karya seni selain bertujwramk mengekpresikan
apresiasi dan keindahan, juga mempunyai fungsi bagng lain untuk bisa
menikmati hasil dari karya seni yang berbentuk feetpilan tersebuft'

Pada realita kehidupan, sekarang banyak sekali gaveang yang
mempunyai mental miskin, hanya menunggu ulurana@amigri orang-orang kaya.
Sebagai makhluk yang diberi akal hendaknya kit&reasi dan memanfaatkan

setiap peluang yang ada, kiat bekerja agar tidaljademanusia yang lemah dan

8 Muzilanto, dkk,Mengkaiji,..hal. 31
8 Sulardi, dkk,Panduan Keterampilan Kelas ¥Surakarta : CV.Grahadi, tanpa tahun),
hal. 6
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miskin, sehingga kemiskinan bisa dikalahkan. Dafmtajaran keterampilan dan
Al-Qur an adalah dua entitas yang bisa dipertemuleamsaling berhubungan.

Beberapa mata pelajaran yang tidak terkontribusarselangsung adalah
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Kin8ajarah, Geografi,
Sosiologi, Seni Budaya dan Muatan Lokal.
2. Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribatiidap manusia,
dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatwingan manusia dengan
Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubungan mandsizggan manusia lainnya
(muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribaddup manusia dalam
menjalankan sistem kehidupannya (politik, ekonomspsial, pendidikan,
kekeluargaan, kebudayaan/ seni, iptek, olahragséhean, dan lain-lain), yang
dilandasi oleh akidah yang koKBh

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Aliyah MegYogyakarta |
adalah salah satu mata pelajaran PAI yang meruppd&aimgkatan dari akidah
dan akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didiikMadrasah Tsanawiyah/
SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan carapalapari dan memperdalam
agidah-akhlak sebagai persiapan untuk melanjutl@rpdéndidikan yang lebih
tinggi dan untuk hidup bermasyarakat dan/atau mekiéspangan kerf&.

Secara substansial mata pelajaran Agidah-AkhlaMAN Yogyakarta |

memiliki integrasi dalam memberikan motivasi kepageserta didik untuk

8 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengektifkan FZil Sekolah
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal: 80

8 Wawancara pada hari selasa, 10 Februari 2009 delbgaYayuk Istirokhah, guru
Akidah Akhlak kelas X, MAN Yogyakarta I.
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mempelajari dan mempraktekkan agidahnya dalam kep&mbiasaan untuk
melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlakekr dalam kehidupan sehari-
hari. Al-Akhlag al-karimahini sangat penting untuk dipraktekkan dan dibiasak
oleh peserta didik dalam kehidupan individu danmaesyarakat.

Keimanan (agidah) menekankan pada pembinaan keyakahwa Tuhan
adalah asal-usul dan tujuan hidup manusia, termgmradaban dan ilmu
pengetahuannya, untuk diterapkan dalam kehidupahariseari. lbadah
menekankan pada pengamalan dan pemahaman ajai@ndatam Islam. Aspek
akhlak menekankan pada pembinaan moral dan efiqan Isebagai keseluruhan
pribadi muslim untuk diamalkan dalam kehidupan sefri. Dengan demikian
akidah akhlak berfungsi memberikan kemampuan dérdmpilan dasar kepada
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan pemamamp@nghayatan dan
pengamalan akhlak Islami dan nilai-nilai keteladamklam kehidupan sehari-
hari.

Dengan demikian akhlak merupakan aspek sikap hédap kepribadian
hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem nornmg yaengatur hubungan
manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas) davuihgan manusia dengan
manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi sikaluidan kepribadian hidup
manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya tipokekonomi, sosial,
pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptilyraga/kesehatan, dan lain-

lain) yang dilandasi oleh agidah yang kokoh.

" Ibid.
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Mata pelajaran Agidah-Akhlak bertujuan untuk menuhkembangkan
akidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengenalbangengetahuan,
penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta peagal@serta didik tentang
agidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yangtberkembang keimanan
dan ketagwaannya kepada Allah SWT, serta mewujudia@rusia Indonesia yang
berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela makehidupan sehari-hari
baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagaifestasi dari ajaran dan
nilai-nilai agidah Islarff.

Mata pelajaran Akidah Akhlak dalam integrasinyagsenmata pelajaran
umum dapat dijelaskan sebagai berikut :

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan membisaa sdalam
memotivasi dirinya sendiri untuk melakukan perbodiaik yang tercermin dalam
akidah akhlak. Siswa akan senantiasa menjauhi {@erbyang kurang terpuji
karena telah memiliki benteng kokoh dalam diringkhlak yang baik yang telah
melekat akan selalu terbawa tidak hanya ketika ssibwrada di lingkungan
sekolah, tetapi juga ketika berada di tengah-temgmsyarakat’

Pendidikan Kewarganegaraan sendiri bertujuan adgswas mampu
memahami kodrat manusia sebagai makhluk sosighnb&Ehidupan bersama ini,
ada kepentingan setiap orang yang diuntungkan din pula kepentingan
dirugikan. Untuk menjaga kepentingan dalam kehiduparsama itu diperlukan
peraturan hidup atau kaidah atau norma. Norma adp@nasal dari Tuhan (Allah)

yang berisi pedoman yang mengatur manusia dalamyarsst. Norma

88 hid.
8 Wawancara dengan Ibu Sri Yayuk Istirokhah, guriajpean Akidah Akhlak kelas X,
pada tanggal 10 Februari 2009, MAN Yogyakarta |
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kesusilaan berasal dari hati nurani (konsiensiajgymemilih perbuatan baik
sebagai pedoman perilaku seseorang. Norma kesopaerampakan peraturan
yang berlaku bagi lingkungan tertentu untuk menggi@dn pergaulan agar
anggotanya sopan. Norma hukum merupakan peratudup hyang bersifat
memaksa untuk melindungi kepentingan manusia dalasyarakat®

Islam menyediakan etika dalam berperilaku baik alach keluarga dan
masyarakat. Di sini Islam mengalami obyektifitasnadha etika agama menjadi
ilmu yang bermanfaat bagi umat manusia secaralkesein. Karena itu perlunya
akhlak yang baik sebagai pedoman berperilaku diyarakat. Manusia adalah
makhluk sosial yang saling membutuhkan. Jika dafaasyarakat, seseorang
tidak bisa menjaga akhlaknya dengan baik maka otemgebut tidak akan
dihargai orang lain. Semua bisa kita pahami dalafajgran Akidah Akhlak dan
Pendidikan Kewarganegaraan. Hakikatnya ilmu umum #ilau agama ingin
menunjukkan bahwa antara berbagai bidang keilmesebut sebenarnya saling
keterkaitan. Oleh karena itu pemilahan secara diki terhadap bidang-bidang
keilmuan hanya akan merugikan diri sendiri.

Mata pelajaran sosiologi dapat dihubungkan dengmmasyang kreatif
akan memiliki sifat dan akidah yang baik untuk menian manfaat terhadap
sesamanya. Hikmah kreatif dalam akidah akhlak yamemberikan sebuah
keterampilan yang dibutuhkan seseorang dalam kphidbersosialisasi ditengah
masyarakat. Menambah persaudaraan, karena bargmad pang ikut menikmati

manfaat kreatifitas yang dimiliki siswa. Mendoromgtuk terus melakukan yang

% sulardi, dkk,Panduan Pendidikan Kewarganegaraddakarta : Graha Pustaka, tanpa
tahun), hal. 38
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lebih bermakna bagi kehidupan manusia sebagai wpgmjabdian yang tulus
ikhlas®*

Pembelajaran Sosiologi bertujuan agar siswa mengesekaligus belajar
mengenal dan menghayati tata nilai, norma dan pmayang berlaku di
masyarakat, proses belajar anggota masyarakat unmhédnerima dan
menyesuaikan diri dengan unsur-unsur kebudayaag ryetiputi norma, bahasa,
kesenian, sistem pengetahuan, ciri-ciri berintérglksg baik dan sebagainya.
Beberapa tujuan sosiologi di antaranya: a). Membekaseorang dengan
seperangkat nilai dan norma agar sikap dan perlakisesuai dengan harapan
sosialnya, b). Memberi keterampilan yang dibutuhkaeseorang dalam
kehidupannya di tengah masyarakat.

Seringkali kita melihat sumber kemiskinan hanyaagppédndidikan yang
rendah, akses ke sumber daya ekonomi terbatasigkaradal dan mental miskin.
Semua ini memang menjadi sumber kemiskinan. Kenkgmaiskinan bisa
menghampiri manusia padahal banyak sekali hal s kita lakukan. Hal ini
bisa kita lihat pada pelajaran Akidah Akhlak bahwm@ng yang kreatif dan
terampil akan lebih bermakna bagi kehidupan beasieasi, menambah
persaudaraan dan melawan kemiskinan. Oleh karengdikan ilmu umum dan
ilmu agama untuk bisa menyelesaikannya. Pahamiashebgnar setiap pelajaran
yang terdapat di dalam Sosiologi dan Akidah Akhkatena keduanya saling

berkaitan.

1 Wawancara dengan lbu Sri Munarsih, guru pelajagasiologi kelas X, MAN
Yogyakarta |

92 Hari Sukoco, dkkPanduan Sosiologi Kelas XKlaten: Sinar Mandiri, tanpa tahun),
hal. 3-4
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Mata pelajaran teknologi dan informasi, dalam fmal teknologi tidak
dapat berkembang jika teknologi tidak diiringi dandesadaran hidup beragama
secara sungguh-sungguh, tentu martabat manusiana&aosot secara drastis ke
tingkatan yang lebih jahat dari binatang-binatangs Teknologi yang pada
awalnya ditujukan untuk mempermudah dan meringakiegiatan dan keinginan
manusia dalam hidupnya agar lebih tenteram dandi@hsstru akan menjadi alat
penghancur bagi diri manusia sendiri. Dalam hal dlegh orang yang tidak
mempunyai pemahaman dan kesadaran agama dijadékeya alat penekan
untuk menindas, bahkan lebih dari itu teknologadikan sebagai instrumen
destruktif untuk memusnahkan manusia. Untuk mericeganpak dan pengaruh
destruktif pentingnya faktor iman dan akhlakul kah untuk menjamin
keselamatan manusia artinya dibutuhkan suatu f&ktairol, kendali internal dari
dalam diri tiap individu manusianyA.

Tujuan pembelajaran mata pelajaran Teknologi Infmindan Komunikasi
mempunyai tujuan agar siswa memiliki sikap (etiken dnoral) dan kesehatan
serta keselamatan kerja (K3) dalam menggunakamgleat teknologi informasi
dan komunikasi. Lebih jauh diharapkan, siswa mampuaerapkan sikap arif dan
bijaksana dalam menghargai kreasi atau karya daingkarena sikap tersebut
sangat perlu dibudayakan, untuk mendidik dan nfekiBwa menuju terjadinya

proses kedinamisan dalam hidupri{a.

9 Wawancara dengan Bapak Abdul Hamid, guru Teknalagi Informasi Kelas X, pada
tanggal 12 Februari 2009, MAN Yogyakarta |

% Abdullah, dkk,Panduan Teknologi Informasi dan Komunikasi KelagS¢rakarta :
Pustaka Manggala, tanpa tahun), hal. 3
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llImu pengetahuan tidak dapat disalahkan karen @da yang salah di
dalam ilmu pengetahuan, masalahnya hanya di dalanyagahgunan. limu
pengetahuan memiliki dua kualitas yang harus digamadengan hati-hati dan
bertanggung jawab sekaligus sangat penting menggunsecara benar ketika
memperolehnya. Faktanya banyak sekali yang mengganteknologi dengan
tidak bertanggung jawab dan menggunakannya untdkahgang negatif. Karena
itu perlu adanya iman dan akhlak yang baik seb&gatrol bagi keselamatan
manusia. Pada akhirnya antara berbagai bidang keaimsaling memiliki
keterkaitan, tidak berjalan sendiri-sendiri.

Mata pelajaran keterampilan berhubungan dengan sraryang kreatif
secara emosional memiliki hasrat yang kuat untukgubah hal-hal yang ada di
sekelilingnya menjadi lebih baik ataupun lebih bakma. Orang yang kreatif
dalam kehidupannya akan merasa lebih optimis umighjalani kehidupan.
Karena itu dengan diadakannya mata pelajaran kepélen akan membekali
siswa mempunyai kreatifitas yang bisa dikembangdRan.

Berdasarkan laporan yang dikeluarkan statistik,|lglnpenduduk miskin
di Indonesia mengalami tren peningkatan. Solusiag@lah manusia harus
mempunyai emosional yang kuat untuk mengubah Halyang ada
disekelilingnya menjadi lebih bermakna, lebih kifeantuk menjadikan lebih
baik. Akhlak yang baik juga selalu mendukung semsgpruntuk berkreasi agar

yang mereka buat bisa dihargai orang lain dan befamabagi semuanya. Dalam

% Wawancara dengan Ibu Ariswati Baruno, guru pedmjateterampilan kelas X, pada
tanggal 07 Februari 2009, MAN Yogyakarta |
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paradigma integrasi-interkoneksi hakikatnya ingienomjukkan bahwa antara
berbagai bidang keilmuan tersebut sebenarnya salergiliki keterkaitan.
3. Mata Pelajaran Figih

Secara substansial mata pelajaran Figih memilikiegimsi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mriaktifgkan dan menerapkan
hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagaivyadan keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusiandétigh SWT, dengan
diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhl@nnya ataupun
lingkungannya.

Figih merupakan sistem norma (aturan) yang mendmitoungan manusia
dengan Allah SWT, dengan sesama manusia, dan demgdriuk lainnya. Dalam
hubungannya dengan Allah diatur dalam ibadah daldnkhas (thaharah, shalat,
zakat, puasa dan haji), dan dalam hubungannya desgsama manusia dan
lainnya diatur dalam muamalah dalam arti luas. Rsfigh menekankan pada
pengembangan tata aturan dan hukum Islam yang fditerdinamis untuk
diamalkan dalam kehidupan sehari-Pari

Pembelajaran (figih) PAI kelas X di samping pemjaein di kelas lebih
banyak di aula, karena pembelajaran figh tidak dipahami dengan materi saja,
tetapi pokok intinya adalah praktek. Misalnya ted@a thaharah, wudlu dan tata
cara shalat. Strategi yang diterapkan dalam peialoata figh adalah ceramah,
menghafal dan praktek. Strategi ini digunakan agava lebih memahami tentang

materi yang dipelajari di kelas. Karena Islam bukamya teori tetapi praktek.

9 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam,, hal: 80
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Dalam visi dan misi Madrasah Aliyah Negeri Yogyd&drjuga dijelaskan, siswa
unggul dalam Agama Islam, mewujudkan amal ibadalita semampu
mempertanggungjawabkan seluruh aspek kegiatﬁﬁnya

Integrasi Pendidikan Agama Islam dan mata pelajaranm khususnya
figh adalah dengan memberikan pemahaman sekalrgli¢ef. Misalnya dengan
berwudlu maka kita akan memperoleh kesehatan dekegagrsihan yang selalu
terjaga, dengan gerakan-gerakan yang dilakukaandahalat akan sama halnya
dengan berolahraga. Selain juga menjadi penenandatandar kelulusan yang
telah ditentukan oleh madras&h

Syariah/ figih (ibadah, muamalah) dan akhlak b&rtiblak dari agidah,
yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dariahgikeimanan dan keyakinan
hidup). Syari'ah/figih merupakan sistem norma (@tryang mengatur hubungan
manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengdnukdkinnya.

Dengan demikian figih berfungsi memberikan kemampdasar kepada
peserta didik dalam mengetahui, memahami, menghagah mengamalkan
hukum-hukum Islam, sehingga menjadi manusia yangnbe, bertakwa dan
berperilaku terpuji. Pendidikan moral religius ssdn@ya tidak harus terpisah
dengan seluruh mata pelajaran di sekolah, karenaingimasing juga
mengandung nilai-nilai tertentu yang terkait sedarggsung atau tidak langsung
dengan agama.

Semua nilai hidup yang dididikkan oleh masing-m@siguru mata

pelajaran tersebut harus dikonsultasikan dengaara@an nilai-nilai agama atau

9 Wawancara pada hari kamis, 12 Februari 2009 detiga8ri Andari Fakih, guru figih
kelas X, MAN Yogyakarta I.
% |bid.
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nilai llahi, sebagai nilai tertinggi yang bersumigari Allah, Tuhan Yang Maha
Esa. Dengan kata lain, ia menjadi sumber atau xegeultasi dari seluruh mata
pelajaran, karena pendidikan agama yang memuaitnilda llahi (nilai-nilai
hidup etik religius) tersebut memiliki kedudukanrtilal lebih tinggi daripada
nilai-niai hidup lainny&.

Mata pelajaran sosiologi melatih kebersamaan, seéfvega ibadah shalat
yang dilakukan secara berjamaah, sebab dari disilgpderdasarkan Hadits nabi
SAW jauh lebih besar dibandingkan bila shalat sesdndiri. Dengan shalat
berjamaah, siswa dapat merasa adanya kebersamaantdd nasib, kedudukan,
rasa derita dan senang dan tidak ada lagi yang edakbn kedudukan manusia
dihadapan Allah SW1%°

Pada mata pelajaran Sosiologi, siswa diharapkan ilikekemampuan
menerapkan nilai dan norma dalam membentuk ketaratuidup bermasyarakat
melalui kajian sosiologi, sebagai ilmu yang mengkagsyarakat yang dinamis.
Lebih lanjut dijelaskan sosiologi adalah ilmu temfamasyarakat. Obyek studi
atau kajian sosiologi adalah masyarakat, yakni hgho antara manusia dengan
proses sebab akibat yang timbul dari hubungan ketséviasyarakat adalah
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menustérsi adat yang terikat oleh
rasa identitas kebersamaan yang menimbulkan kebad&}

Dalam sosiologi, masyarakat dan kebudayaan adalaleina besar yang

tidak pernah terlepas. Masyakarat adalah kelompwigsorang yang hidup

99 Muhaimin,Nuansa Baru Pendidikan Islamhal. 184-185

100 wawancara dengan guru mata pelajaran SosiolagiStbMunarsih, pada tanggal 07
Februari 2009, MAN Yoyakarta |

191 sylardi, dkkPanduan Sosiologi Kelas ¥Surakarta : CV.Grahadi, tanpa tahun), hal. 5
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bersama menghasilkan kebudayaan. Sebagaimanaskifielaebagaimana hadits
Nabi Muhammad SAW, bahwa shalat berjamaah tidakdamendapatkan pahala
lebih besar daripada shalat sendirian, tetapi jdgpat melatih kebersamaan.
Karena itu, dalam pembelajaran Figh dan Sosioldgktada dikotomi, keduanya
saling berkaitan dan bekerjasama agar terciptaanalsgt yang dinamis.

Mata pelajaran Jasmani, olahraga dan kesehatan imermsiswa dengan
latihan kebersihan, sebelum shalat seseorang dikgar untuk berwudlu atau
bertayamum. Hal ini mengandung pengertian bahwalatshdanya boleh
dikerjakan setelah kita suci dari segala hadasndgis. Di sini kebersihan tidak
hanya dituntut secara fisik saja, juga non fisikisgga diharapkan orang yang
terbiasa melakukan shalat akan bersih secara lettin. Proses pembelajaran
Pendidikan Jasmani Kesehatan pada siswa kelasiiX fiednekankan agar siswa
memiliki kemampuan untuk melakukan tugas dan pekenya sehari-hari
dengan alat tanpa mengalami kelelahan yang besarta cadangan energi yang
tersita ia masih mampu menikmati waktu luang damghargai hal-hal darurat
yang tidak terduga sebelumnya. Adapun kebugarangaisitu dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu kebugaran jasmani yang berhuburggngan kesehatan dan
kebugaran jasmani yang berhubungan dengan ketdeamugirak:*>

Pada tataran pelajaran Figh untuk siswa kelas kmdn wudlu adalah
untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT daensyukuri nikmatnya,
akrena suci dari hadas merupakan syarat sah melakb&dah, seperti shalat dan

tawaf. Berwudlu juga dapat menghilangkan hadassa#daligus menghilangkan

192 sulardi, dkk,Panduan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Kela§T#ngerang :
Tiara Prima Media, tanpa tahun), hal. 32
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kotoran. Yang dimaksud bersuci dari hadas ialahsmgkan badan dari hadas
kecil dengan wudlu dan hadas besar dengan m&hdi.

Shalat dapat membersinkan jiwa, menyucikannya, RreTdisikan
seorang hamba untuk munajat kepada Allah SWT diaddan di akhirat. Shalat
sebagai salah satu bagian penting di dalam Isldragsémana bangunan ibadah
yang lain memiliki banyak keistimewaan. Hal iniaieldijelaskan dalam pelajaran
Figh dan pelajaran jasmani. Usaha memahami komsk®nomena kehidupan
yang dihadapi dan dijalani manusia, sehingga sdté&apunan keilmuan apapun
baik ilmu agama dan umum tidak dapat berdiri sendiraka dibutuhkan
kerjasama saling koreksi dan saling keterhubungéaradisiplin keilmuan.

Mata pelajaran seni budaya mengajarkan keindahafamd hal ini
berkaitan dengan seni meditasi yang dipercaya dapatngkatkan kemampuan
konsentrasi dan mengurangi kecemasan. Dihubungksmgad ibadah shalat,
maka meditasinya adalah khusyu™ dalam rangka meiaghéahi. Ketika lisan
mengucapkan Allahu Akbar, serentak kedua tangangl& ke atas sebagai
lambang memuliakan Allah SWT dan bersamaan itu pikisan khusyu™ dengan
niat shalat. Pemusatan yang melatih konsentradiliaidikerjakan secara rutin
lima kali sehari akan sangat bergunan bagi manud@am melatih
konsentrasiny&>*

Uraian tersebut menggarisbawahi bahwa secara kadepeoritis

masalah keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam pendidikan agama

193 Muzilanto, dkk,Figih Madrasah Aliyah Kelas X(Sragen : CV.Akik Pusaka, tanpa
tahun), hal. 4

194 Wawancara dengan Bapak Tartusi, guru mata pefej@emi Budaya kelas X, pada
tanggal 14 Februari 2009, MAN Yogyakarta |
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merupakan dasar pengembangan atau sebagai suntdiedam pedoman bagi
peserta didik untuk mencapai kebahagiaan hidup adwt@n akhirat, dan
membantu peserta didik agar mampu mewujudkan wigesar agama dalam
menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi dan senmaBean konsep mata
pelajaran umum dengan nuansa dan konsep agama ndengmsa Iptek
dimaksudkan agar dapat diserapnya nilai-nilai npegtkajaran yang agamis dan
nilai-nilai agama yang kontekstual dalam perilakiswa, sebagai wujud
penghayatan terhadap keagungan Allah SWT.

Dalam pelajaran Seni Budaya kita harus menggunakganap perasaan
dengan penuh kesenangan dan konsentrasi dalam ukatadya. Karena tanpa
adannya niat yang tulus untuk menjalankan semuéhaisilnya akan sia-sia.
Seperti contoh musik, kelas X MAN Yogyakarta | pagelajaran musik
diperlukan ketelitian untuk memainkannya, karenaybl sekali yang harus
diperhatikan. Begitu juga dalam ibadah shalat,klkeshalat kita harus khusyu
dan berkonsentrasi. Sekali lagi dikotomi ilmu umdam agama harus dihapuskan

karena keduanya saling membutuhkan dan salingdaatemgan.



Sistematika Ajaran Islam

ISLAM

93

(AL-QUR AN DAN SUNNAH/ HADITS )

I

Ibadah

Syariah4|:
Muamalah

Akidah

Akhlak

Sistem Kehidupan

1.
2.

3
4
5
6.
7
8
9

1

Politik
Ekonomi

. Sosial
. Pendidikan
. Kekeluargaan

Kebudayaan/ Seni

. Iptek
. Orkes
. Lingkungan Hidup

0. Hankam, dll




94

BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dengaml jdbhtegrasi
Pendidikan Agama Islam Dan Pengembangan Mata Patajgmum Pada Siswa
Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I’ dapdisimpulkan sebagai
berikut:

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) pada ssikelas X
Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta | terdiri atagatimata pelajaran,
yaitu: Al-Qur'an-Hadits, Agidah-akhlak dan figh,. aging-masing mata
pelajaran tersebut saling terkait, isi mengisi detengkapi. Bidang studi
mata pelajaran umum merupakan aspek pendidikan gamgnan dalam
peningkatan kemampuan nalar dan analisis siswa deltih mudah
mengembangkan llmu Pengetahuan dan Teknologi demgamsa Islam.
Pendidikan agama harus berintegrasi dengan peadidilon agama.
Pendidikan agama tidak boleh dan tidak dapat laerjséndiri tetapi harus
berjalan bersama dan bekerjasama dengan prograyrepropendidikan
non agama kalau ingin mempunyai relevansi terhgoapbahan sosial
yang terjadi di masyarakat

2. Integrasi pelajaran (Al-Qur an Hadits) dan matajeean umum berusaha
menegaskan bahwa kedudukan Al-Quran Hadist sebagaber utama
Agama Islam, dalam arti merupakan sumber akidatmgmean), syariah,

ibadah, muamalah, dan akhlak sehingga kajiannyadbedi setiap unsur
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tersebut sekaligus mendasari dan menjiwai pembahasda pelajaran
umum yang diberikan.

Pada esensinya pembelajaran (Agidah-Akhlak) siswisk X MAN
Yogyakarta | mempunyai andil yang cukup besar dateendukung siswa
dalam mengkaji dan memanifestasikan agidah dalamukgembiasaan
agar berakhlak terpuji dan menghindari perbuatamgytgercela dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya dalam hubungarhgagan mata
pelajaran umum, dalam kehidupan individu, keluatga bermasyarakat.
Pembelajaran (Figih) bagi siswa kelas X MAN Yogyakd merupakan
sistem norma (aturan) yang mengatur hubungan nmeamesigan Allah
SWT (Hablum Minallal), dengan sesama manuskablum Minannag
dan dengan makhluk lainnya. Figih berfungsi menkaerikemampuan
dasar kepada siswa untuk mengetahui, memahami, ghagati dan
mengamalkan hukum-hukum Islam sesuai dengan tupAh pada

madrasah serta diamalkan dalam kehidupan sehari-har

B. Saran

Ada beberapa masukan atau saran dalam pembelajdrasusnya

Integrasi PAI dan Mata Pelajaran Umum pada sisvaske MAN Yogyakarta |

agar dapat berjalan sesuai harapannya.

Kepala Madrasah

a. Hendaknya Kepala Madrasah ikut serta dalam menikghkakualitas

integrasi PAI dan mata pelajaran umum dengan daitiai seminar.
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b. Sesekali Kepala Madrasah perlu melakukan kunjungalas untuk
mengamati pengelolaan pembelajaran guru agar palahas yang
menyangkut strategi, metode maupun media pembaajadapat
didiskusikan bersama dalam forum untuk dicarikdnssyang tepat.

2. Pendidik

a. Hendaknya integrasi PAI dan mata pelajaran umunahdipmi sebagai
penjabaran lebih lanjut dari silabus, dan merupakamponen penting
yang pengembangannya harus dilakukan secara moésidan bukan
sebagai formalitas saja.

b. Pendidik perlu membiasakan peserta didik untuk memengemukakan
ide dan kreativitasnya dengan leluasa melalui saneetode dan strategi.

c. Hendaknya pendidik dapat mengkondisikan peserti& dittuk aktif ikut
terlibat dalam KBM, dan bukan membiarkan kegadulidelas.

d. Pendidik perlu mengembangkan keilmuannya melalluir jformal atau
non-formal (dengan mencari sendiri).

e. Pendidik harus mampu mengatur waktu untuk mengajsmgoreksi,
keluarga, maupun untuk mengembangkan keilmuannBijkK

f. Penilaian dari berbagai segi (kognitif, afektif dasikomorotik) perlu
diperhatikan. Kurangnya perhatian terhadap pemildi@rakibat pada
kurangnya pengidentifikasian kompetensi yang swadah belum dikuasai
siswa.

3. Peserta didik
a. Peserta didik perlu aktif dan ikut serta dalam KBM.
b. Peserta didik perlu membiasakan untuk berlatih migingkombinasikan

PAI dan mata pelajaran umum.
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c. Hendaknya peserta didik menyadari akan tujuan delgq atau tujuan
kehadirannya ke Madrasah untuk mengikuti proses KBM
C. Kata Penutup

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehaditdah SWT, karena
berkat rahmat, berkah dan karunianya penulis dapatyelesaikan skripsi ini
tepat pada waktunya. Semoga skripsi ini dapat beflamf bagi kepentingan
umum, pribadi serta berguna bagi pengembangan pejaiae Pendidikan
Agama Islam.

Penulis berusaha menyampaikan sebaik-baiknya seyang didapat
selama penelitian berlangsung. Namun karena keétsdoa waktu dan
kemampuan yang dimiliki, penulis menyadari skripsimasih sangat jauh dari
kesan sempurna, karena memang sejatinya kesempuhnaagalah milik Allah
SWT. Untuk itu dengan segala kerendahan hati pealtn menerima kritik dan
saran membangun yang diberikan serta sangat mepiaar keikhlasan untuk
memakluminya.

Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada berlljak yang telah
secara langsung maupun tidak langsung memberi &artiaik moral maupun
spiritual, sehingga skripsi ini dapat terselesaikéemoga Allah SWT menerima
amal dan kebaikan yang diperbuat hamba-Nya dengeaikhl&san hati,

perlindungan dan petunjuk bagi hamba-Nya kepada jghng benar. Amin.

Yogyakarta,|}3 @ril 2009
N
|
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Penulis
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Pedoman Observasi, Interview dan Dokumentasi

A. Observasi

1. Letak dan Geografis MAN Yogyakarta |

2. Keadaan tata guna dan letak Madrasah

3. Sarana dan Prasarana MAN Yogyakarta |

4. Fasilitas pendukung pembelajaran PAI yang dimMI&N Yogyakarta |
B. Interview

a. Ditujukan kepada Kepala Madrasah MAN Yogyakata |

1. Kapan berdirinya MAN Yogyakarta | ?

2. Bagaimana sejarah singkat dan latar belakang berdir MAN

Yogyakarta | ?
3. Apa saja tujuan Madrasah dan apa Misi Madrasah ?

b. Ditujukan kepada guru Pendidikan Agama IslamMAN Yogyakarta | ?

1. Mengapa perlu adanya pembelajaran PAI ?

2. Bagaimana penyusunan mata pelajaran PAIl sebadgpengembangan
kurikulum ?

3. Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan meranjang
pelaksanaan pembelajaran PAI di MAN Yogyakarta bagai sekolah
berciri khas Agama Islam ?

4. Fasilitas apa saja yang mendukung program PAI ?

5. Bagaimanakah pembelajaran PAI dan mata pelajaranmupada siswa
kelas X ?

6. Bagaimana integrasi PAI dan mata pelajaran umura petiva kelas X ?

7. Bagaimana hasil dan evaluasi dari penerapan aded?Al dan mata
pelajaran umum pada siswa kelas X ?

8. Strategi apa yang diterapkan dalam rangka mewujudkabelajaran PAI
yang sesuai dengan Visi dan Misi Madrasah ?

9. Bagaimana hasil dan evaluasi yang dilakukan gurul R&lam

mengevaluasi program pelaksanaan pembelajaran ?



10.Faktor apa saja yang dapat mendukung dan menghapefeksanaan

pembelajaran PAI ?

11. Apakah ada ciri khusus yang membedakan pelaksgreahbelajaran PAI

di MAN Yogyakarta | dengan Madrasah atau sekolabhmrtainnya ?

12.Bagaimana fakta di lapangan dalam kaitannya dengegrasi PAIl dan

pengembangan mata pelajaran umum bagi siswa ?

13. Apakah PAI sudah berfungsi baik (efektif dan efijidalam integrasinya

dengan mata pelajaran umum ?

14.Bagaimana pengembangan materi PAl yang ada ?

15.Bagaimana kaitan Visi Misi Madrasah dengan integRsl dan mata

pelajaran umum ?

c. Ditujukan kepada Wakil Kepala Sekolah MAN Ya@yakarta |

1.

Adakah kerjasama antara guru PAIl dengan wakil kepakolah dalam

pelaksanaan dan pengembangan program pembelajaran ?

2. Bagaimana pengembangan kurikulum PAI yang dilakuitah guru ?

3. Apa keunggulan sistem pembelajaran PAI ?

4. Bagaimana mekanisme pengendalian dan penjaminanmut

C. Dokumentasi

1.

© ©o N o g bk~ w D

Letak geografis MAN Yogyakarta |

Sejarah singkat dan latar belakang berdirinya MAdgyakarta |
Visi, Misi dan tujuan MAN Yogyakarta |

Bagan struktur organisasi MAN Yogyakarta |

Keadaan guru, karyawan dan siswa MAN Yogyakarta |
Keadaan sarana dan prasarana MAN Yogyakarta |

Denah MAN Yogyakarta |

Profil guru PAI MAN Yogyakarta |

Fasilitas pendukung pembelajaran PAI MAN Yogyakérta
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